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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current  Ratio terhadap  Return  On  Asets,  untuk  mengetahui  dan  menganalisis
pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asets, untuk mengetahui dan
menganalisis  pengaruh  perputaran  kas terhadap  Return  On  Asets dan  untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio  dan
perputaran kas terhadap  Return On Assets baik secara parsial maupun simultan
pada  Pada  Perusahaan  Perkebunan  Yang  Terdaftar  Di  Bursa  Efek  Indonesia
periode 2013-2017.
Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan
asosiatif.  Populasi  dalam penelitian  ini  adalah  seluruh  Perusahaan  perkebunan
Yang  Terdaftar  Di  Bursa  Efek  Indonesia sedangkan  sampel  yang  memenuhi
kriteria  penarikan  sampel  pengamatan  yang  dilakukan  selama  lima  tahun  dan
sebanyak  delapan Perusahaan  perkebunan  Yang  Terdaftar  Di  Bursa  Efek
Indonesia.  Teknik pengumpulan data  dalam penelitian ini  menggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi
Klasik,  Regresi  Berganda,  Uji  Hipotesis  (Uji  t  dan  Uji  F),  dan  Koefisien
Determinasi.  Pengolahan  data  dalam  penelitian  ini  menggunakan  program
software SPSS (Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Secara parsial tidak ada pengaruh
Current Ratio terhadap Return On Assets diperoleh thitung sebesar -1,212 sedangkan
ttabel sebesar 2,040 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,234 > 0,05, Ada
pengaruh negatif dan signifikan  Debt to Assets Ratio  terhadap Return On Assets
diperoleh thitung sebesar -3,903 sedangkan ttabel sebesar 2,040 dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,00 > 0,05, tidak ada pengaruh perputaran kas terhadap Return
On  Assets diperoleh  thitung sebesar  1,0744  sedangkan  ttabel sebesar  2,040  dan
mempunyai  angka  signifikan  sebesar  0,090  >  0,05,  dan Secara  simultan  ada
pengaruh  positif  dan  signifikan  Current  Ratio,  Debt  to  Assets  Ratio  dan
Perputaran  Kas terhadap  Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Diperoleh Fhitung sebesar 6,420 sedangkan ttabel
sebesar 3,26 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05.
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A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan  adalah  sebuah  organisasi  yang  beroperasi  dengan  tujuan
menghasilkan  keuntungan  dengan  cara  menjual  produk  (barang  dan/atau  jasa)
kepada para  pelanggannya.  Tujuan operasional  dari  sebagian  besar  perusahaan
adalah untuk memaksimalisasi  profit,  baik profit  jangka pendek maupun profit
jangka panjang. Manajemen dituntut untuk meningkatkan imbalan hasil (return)
bagi  pemiliki  perusahaan, sekaligus juga meningkatkan ksejahteraan karyawan.
Ini  semua  hanya  dapat  terjadi  apabila  perusahaan  memperoleh  laba  dalam
aktivitas bisnisnya, (Hery, 2018, hal. 192)..
Penggunaan  rasio  profitabilitas  dapat  dilakukan  dengan  menggunakan
perbandingan antara berbagai komponen yang ada diberbagai laporan keuangan,
terutama  laporan  keuangan  neraca  dan  laporan  laba  rugi.  Pengukuran  dapat
dilakukan  untuk  beberapa  periode  operasi.  Tujuannya  adalah  agar  terlihat
perkembangan  perusahaan  dalam rentang  waktu  tertentu,  baik  penurunan  atau
kenaikan,  sekaligus  mencari  penyebab perubahan tersebut, (Kasmir,  2012,  hal.
196)
 “Return On Asset menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume
penjualan.  Semakin besar rasio ini semakin baik.” (Harahap, 2010, hal. 305)
Berikut data laba bersih pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
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2Tabel  I.1 
Laba Bersih Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 1.903.884 2.622.072 695.684 2.114.299 2.113.629 1.889.914
BWPT -28.209 194.638 -181.400 -391.367 -187.791 -118.826
GZCO -95.845 50.900 -31816 -1547604 -168.518 -358.577
JAWA 70.035 51.686 -11.716 -225.133 -199.930 -63.012
LSIP 768.625 916.695 623.309 596.769 763.423 733.764
SGRO 120.380 255.892 350.031 459.356 303.027 297.737
SIMP 1.109.361 635.227 364.879 609.794 695.433 682.939
SMAR 892.772 1.474.655 -385.509 2.599.539 1.177.371 1.151.766
Rata-rata 533.359 834.487 177.933 526.957 562.081 526.963
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan  tabel  I.1  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  laba  bersih  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
526.963. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun  2013 sebesar  Rp 533.359,  tahun 2014 sebesar  Rp 834.487,  tahun 2017
sebesar  Rp 562.082 dan 2 tahun di  bawah rata-rata  terdapat  pada  tahun 2015
sebesar Rp 177.487 dan pada tahun 2016 sebesar Rp 526.957. Dapat disimpulkan
bahwa rata-rata laba bersih pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia mengalami fluktuasi.
Berikut data total aset pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
3Tabel  I.2
Total aset Pada Perusahaan Sektor Perkebunan




















GZCO 3.201.105 3.232.644 4.964.076 3.547.023 3.517.586 3.692.487
JAWA 2.659.038 3.062.490 3.368.152 3.291.117 3.312.482 3.138.656
LSIP 7.974.876 8.655.146 8.848.792 9.459.085 9.744.381 8.936.456






















Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan  tabel  I.2  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  total  aset  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
14.093.375. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun  2015 sebesar  Rp 14.900.912,  tahun  2016 sebesar  Rp 15.473.148,  tahun
2017 sebesar Rp 15.788.449 dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun
2013 sebesar Rp 10.847.978 dan pada tahun 2014 sebesar Rp 13.456.389. Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata total aset pada perusahaan perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.
Rasio  likuiditas  adalah  rasio  yang  mengukur  kemampuan  perusahaan
untuk  memenuhi  kewajiban  jangka  pendeknya.  Rasio-rasio  ini  dapat  dihitung
melalui  sumber informasi  tentang modal  kerja  yaitu  pos-pos  aktiva lancar  dan
hutnag  lancar.  Dengan  demikian  rasio  likuiditas  berpengaruh  dengan  kinerja
4keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan profitabilitas
perusahaan, (Fahmi, 2016, hal. 65).
Current  Ratio menunjukkan  sejauh  mana  aktiva  lancar  menutupi
kewajiban-kewajiban  lancar.  Semakin  besar  perbandingan  aktiva  lancar  dan
kewajiban  lancar  seamkin  tinggi  kemampuan  perusahaan  menutupi  kewajiban
jangka pendeknya.
Rasio  Lancar  atau  Current  Ratio merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajibaan jangka pendek atau utang
yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,
seberapa banyak aktiva lancar  yang tersedia untuk menutupi  kewajiban jangka
pendek yang segera jatuh tempo, (Kasmir, 2012, hal 134)
Berikut data aset lancar pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
Tabel  I.3
Total Aset Lancar Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





Rata-rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI
1.691.69
4 2.403.615 2.814.123 4.051.544 4.245.730 3.041.341
BWPT
1.250.01
3 1.615.006 2.703.124 1.377.424 1.139.336 1.616.981
GZCO 283.354 206.172 257.384 148.387 209.820 221.023
JAWA 256.003 236.785 210.503 190.299 195.501 2.17.818
LSIP
1.999.12
6 1.863.506 1.268.557 1.919.661 2.168.414 1.843.853
SGRO 728.336 784.515 1.606.027 1.831.476 1.394.054 1.268.882
SIMP
5.353.26










9 2.855.252 3.070.986 3.311.834 3.350.771 3.008.800
5Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tabel I.3 dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
3.008.800. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2015 sebesar Rp 3.070.986, tahun 2016 sebesar Rp 3.311.834, tahun 2017
sebesar Rp 3.350.771 dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013
sebesar  Rp  2.455.159  dan  pada  tahun  2014  sebesar  Rp  2.855.252.  Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata total aset lancar pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.
Berikut data utang lancar pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
Tabel  I.4
Total Utang Lancar Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI
3.759.26














GZCO 379.306 233.819 204.503 288.173 260.500 273.260
JAWA 395.989 447.982 451.499 645.953 645.953 517.475
LSIP 804.428 748.076 571.162 780.627 416.285 6.64.116
































Sumber : Bursa Efek Indonesia 
6Berdasarkan tabel I.4 dapat dilihat bahwa rata-rata total utang lancar pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
2.907.245 Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-
rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2014 sebesar Rp 3.190.052, tahun 2015 sebesar Rp 3.143.198, dan 3 tahun
di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 2.628.241 tahun 2016
sebesar  Rp  2.801.573  dan  pada  tahun  2017  sebesar  Rp  2.773.165.  Dapat
disimpulkan bahwa rata-rata total utang lancar pada perusahaan perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi.
Untuk  dapat  menciptakan  kesejahteraan  perusahaan  dituntut  mampu
memanfaatkan  sumber  daya  yang  terbatas  dan  beroperasi  pada  tingkat
produktifitas  yang  optimal,  oleh  karena  itu  perusahaan  perlu  mengetahui
perkembangan  usaha  dari  waktu  ke  waktu  terhadap  apa  yang  telah  dicapai
perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.
Struktur modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan
belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau
panduan  sumber  yang  berasal  dari  dana  jangka  panjang  yang  terdiri  dari  dua
sumber utama, yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. Rodoni, (2010,
hal.137)
Berikut data total utang pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
Tabel  I.5 
Total Utang Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





Rata-rata2013 2014 2015 2016 2017
7AALI 4.701.077 6.725.576 9.813.584 6.632.640 6.398.988 6.854.373
BWPT 4.789.012 9.433.149
10.912.16
3 9.994.917 9.928.455 9.011.539
GZCO 1.701.210 1.683.125 2.294.060 2.402.516 1.979.606 2.012.103
JAWA 1.384.666 1.746.832 2.078.211 2.240.797 2.472.503 1.984.602
LSIP 1.360.889 1.436.312 1.510.814 1.813.101 1.622.216 1.548.666




















rata 4.950.313 6.377.423 7.660.838 7.314.376 7.215.317 6.703.653
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan  tabel  I.5  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  total  utang  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
6.703.653. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2015 sebesar Rp 7.660.838, tahun 2016 sebesar Rp 7.215.317, tahun 2017
sebesar Rp 7.215.317 dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013
sebesar  Rp  4.950.313  dan  pada  tahun  2014  sebesar  Rp  6.377.423.  Dapat
disimpulkan  bahwa  rata-rata  total  utang  pada  perusahaan  perkebunan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.
Usaha  yang  sering  dilakukan  oleh  perusahaan  untuk  meningkatkan
profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas penjualan sehingga perputaran  total
aktiva sangat tinggi dalam satu periode. Aktiva diperlukan perusahaan, baik untuk
melakukan produksi maupun membayar utang.
Rasio  aktivitas  “menggambarkan  aktivitas  yang  dilakukan  perusahaan
dalam menjalankan  operasinya  baik  dalam kegiatan  penjualan,  pembelian  dan
kegiatan lainnya”. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
8menandakan  bahwa  manajemen  professional.  Aktivitas  dalam  penelitian  ini
diproksikan dengan Perputaan Kas. Di dalam perusahaan, pengelolaan yang baik
terhadap kas adalah penting karena pengelolaan kas atau manajemen kas dapat
dianggap sebagai suatu fungsi keuangan yang mendasar dalam setiap perusahaan,
oleh sebab itu adanya manajemen pengendalian kas yang baik akan membantu
menciptakan  kondisi  keuangan  perusahaan  menjadi  sehat.  Semakin  cepat
perputaran uang kas, semakin likuid kondisi keuangan dan diharapkan semakin
besar keuntungan perusahaan yang bersangkutan, (Harahap, 2010, hal 308)
 “Rasio  perputaran  kas  berfungsi  untuk  mengukur  tingkat  kecukupan
modal kerja perusahan yang dibutuhkan untuk membayar tagihan dan membiayai
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk  membayar  tagihan  (utang)  dan  biaya-biaya  yang  berkaitan  dengan
penjualan, (Kasmir, 2012, hal 140)
Berikut data penjualan pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
Tabel  I.6
Penjualan  Pada Perusahaan Sektor Perkebunan

















BWPT 1.730.531 2.264.396 2.674.271 2.541.763 3.045.954 2.451.383
GZCO 427.623 462.840 491.605 544.884 646945 514.779
JAWA 648.516 760.611 658.309 590.138 555.140 642.543
LSIP 4.133.679 4.726.539 4.189.615 3.847.869 4.738.022 4.327.145





















Rata-rata 7.423.881 9.383.249 9.726.253 8.605.540 10.131.62 8.962.309
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Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan  tabel  I.6  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  penjualan  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
8.962.309. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2014 sebesar Rp 9.383.249,tahun 2015 sebesar Rp 9.726.253 tahun 2017
sebesar Rp 10.131.623, dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013
sebesar Rp 7.423.881 dan tahun 2016 sebesar Rp 8.605.540. Dapat disimpulkan
bahwa  penjualan  pada  perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia mengalami fluktuasi.
Berikut data total kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
Tabel  I.7
Total Kas  Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 709.090 611.181 294.441 531.583 262.292 481.717
BWPT 324.410 178.601 129.367 129.367 85.112 169.371
GZCO 175.533 102.125 113.062 46.954 75.047 102.544




















3 1.549.281 350.467 615.915 908.531
Rata-rata 672.683 857.586 576.194 540.594 628.634 655.138
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
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Berdasarkan  tabel  diatas  dapat  dilihat  bahwa  rata-rata  total  kas  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar  Rp
655.138 Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-rata
dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2013 sebesar Rp 672.683, tahun 2014 sebesar Rp 857.586, dan 3 tahun di
bawah rata-rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 576.194 tahun 2016 sebesar
Rp 540.594 dan pada tahun 2017 sebesar Rp628.634. Dapat disimpulkan bahwa
rata-rata  total  kas  pada  perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia mengalami fluktuasi
Berdasarkan  fenomena  di  atas,  maka  penulis  tertarik  untuk  melakukan
penelitian  dengan  judul  “Pengaruh Current  Ratio,  Debt  to  Assets  Ratio  dan
Perputaran  Kas  Terhadap  Return  On  Assets  Pada  Perusahaan  Sektor
Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017”.
B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan
yang dimiliki pada  perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia peneliti  mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya
yaitu :
1. Rata-rata  laba  bersih pada  perusahaan sektor  perkebunan yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
2. Rata-rata total aset pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan.
3. Rata-rata  aset  lancar pada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan.
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4. Rata-rata utang lancar pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
5. Rata-rata  total  utang  pada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami peningkatan.
6. Rata-rata  penjualan  pada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
7. Rata-rata total kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017 mengalami fluktuasi.
C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Untuk  memfokuskan  penelitian  ini,  maka  penulis  memberikan  batasan
masalah hanya pada Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan perputaran kas yang
menjadi variabel independen  (bebas)  dan dalam penelitian ini  difokuskan pada
Return On Assets sebagai variabel dependen (terikat).
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan  uraian  identifikasi  masalah  tersebut,  maka  penulis
merumuskan masalah Sebagai berikut:
a. Apakah  ada  pengaruh  Current  Ratio  terhadap  Return  On  Assets  pada
perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
periode 2013-2017 ?
b. Apakah ada pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets pada
perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesiaperiode 2013-2017 ?
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c. Apakah  ada  pengaruh  perputaran  kasterhadap  Return  On  Assets  pada
perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?
d. Apakah ada pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan perputaran
kas  secara  bersama-sama  terhadap  Return  On  Assets  pada  perusahaan
sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia  periode 2013-
2017 ?
D. Tujuan dan Manfaat  Masalah
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan adalah :
a. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh  Current Ratio  terhadap  Return
On Assets pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.
b. Untuk  mengetahui  apakah  adapengaruh  Debt  to  Assets  Ratio  terhadap
Return On Assets  pada perusahaan sektor  perkebunan yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesiaperiode 2013-2017.
c. Untuk mengetahui apakah adapengaruh perputaran kasterhadap Return On
Assets  pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesiaperiode 2013-2017.
d. Untuk  mengetahui  apakah  adapengaruh  Current  Ratio,  Debt  to  Assets
Ratio dan perputaran kassecara bersama-sama terhadap Return On Assets
pada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesiaperiode 2013-2017.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
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a. Manfaat Teoritis 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  sebagai  media
pembelajaran dan pengembangan diri dalam upaya memecahkan masalah
dan persoalan  nyata yang terjadi  di  dalam suatu perusahaan khususnya
tentang Current Ratio,  Debt To Assets Ratiodan Perputaran Kas terhadap
ReturnOn Assets.  Selain itu,  penelitian ini  diharapkan dapat  bermanfaat
sebagai  sumber  referensi,  serta  dapat  menambah  informasi  untuk
penelitian selanjutnya yang dapat digunakan sebagai bahan perbandingan
di masa yang akan datang.
b. Manfaat Praktisi
1) Menjadi referensi dan perusahaan dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini  sebagai  bahan  masukan  dalam  mengevaluasi  kinerja  keuangan
perusahaan.
2) Memberikan kesempatan kepada peneliti lain bahwa perusahaan dapat
menjadi sarana untuk pembelajaran melalui ilmiah.
c. Manfaat Akademis
1) Di  harapkan  dapat  berguna  dalam  memperluas  cakrawala  dan
tambahan  informasi  untuk menemukan dimensi-dimensi  baru  dalam
hal efektifitas kinerja pengelolaan keuangan perusahaan.
2) Sebagai  wahana  pengaplikasian  ilmu  yang  telah  peneliti  peroleh  di
bangku  perkuliahan  sekaligus  sebagai  penentuan  syarat  untuk
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memperoleh  gelar  sarjana  pada  Fakultas  Ekonomi  dan  Bisnis




1. Return On Asset
a. Pengertian Return On Assets
Return On Asset  mampu  mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan
keuntungan pada masa  lampau  untuk  kemudian diproyeksikan  di  masa  yang
akan  datang.  Assets  atau  aktiva  yang  dimaksud  adalah  keseluruhan  harta
perusahaan yang  diperoleh  dari  modal sendiri maupun dari modal asing yang
telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk
kelangsungan hidup perusahaan.
Menurut Brigham dan Houston (2010, hal 148) “Rasio laba bersih terhadap
total  asset  mengukur  pengembalian  atas  total  asset  (ROA)  setelah  bunga  dan
pajak.”  Semakin  besar  Return  On  asset (ROA),  berarti  semakin  efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.
Menurut Kasmir  (2012, hal. 201) menyatakan bahwa:Return On Invesment
atau return on total asset  merupakan rasio yang menunjukkan hasil (return) atas
jumlah  aktiva  yang  digunakan  dalam  perusahaan.  ROI  juga  merupakan  suatu
ukuran tentang efektivitas manajemen dalam mengelola investasinya.
Dari  pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa Return  On  Assets
merupakan  salah  satu  cara  perusahaan  mengukur  profitabilitasnya,  semakin
meningkat Return On Asset maka perusahaan memiliki laba yang tinggi. Semakin
besar  Return On Asset  menunjukan kinerja keuangan semakin baik dan semakin
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baik pula posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aktiva, karena tingkat
pengembalian  semakin  besar.  Apabila  return  on  assets meningkat,  berarti
profitabilitas perusahaan meningkat.
b. Manfaat dan Tujuan Return On Assets 
Kemampuan  penggunaan  asset  perusahaan  yang  optimal  akan
menunjukkan  produktivitas  perusahaan  yakni  kemampuannya  dalam
mengembalikan dana investasi yang berasal dari modal pinjaman maupun modal
sendiri.  Semakin  tinggi  Return  On  Asset  menunjukkan  bahwa  profitabilitas
perusahaan baik.Manfaat profitabilitas (Return On Asset) menurut Kasmir (2012,
hal. 197) secara umum adalah
1) Mengetahui  besarnya  tingkat  laba  yang  diperoleh  perusahaan
dalam satu periode;
2) Mengetahui  posisi  laba  perusahaan  tahun  sebelumnya  dengan
tahun sekarang;
3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu;
4) Mengetahui  besarnya  laba  bersih  sesudah  pajak  dengan  modal
sendiri;
5) Mengetahui  produktivitas  dari  seluruh  dana  perusahaan  yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
6) Manfaat lainnya.
Menurut Kasmir (2012, hal. 197) tujuan Profitabilitas  (Return On Asset)
secara umum adalah :
1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu;
2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang;
3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu;
4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri;
5) Untuk  mengukur  produktivitas  seluruh  dana  perusahaan  yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri;
6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri;
7) Dan tujuan lainnya.
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Assets
Return  on  Assets merupakan  salah  satu  dari  rasio  profitabilitas.  Dalam
analisis   laporan  keuangan,   rasio  ini   paling  sering  dilihat,  karena  dapat
menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam menghasilkan  keuntungan.
Menurut Riyanto (2010, hal. 37) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai berikut:
1) Profit  Margin yaitu  perbandingan  antara  net  operating  income
dengan  net  sales.  Dengan kata  lain  dapat  dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses.
2) Tingkat  Perputaran  Aktiva  usaha  yaitu  kecepatan  berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.
Banyak faktor yang dapat mempengaruhi profitabilitas perusahaan. faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi nilai profitabilitas  Return On Assets.  Menurut
Hani  (2015,  hal.  117) selain pendapatan dan beban,  modal  kerja,  pemanfaatan
asset, baik asset lancar maupun asset tetap, kepimilikan ekuitas, dan lain-lain.
Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya  Return  On  Assets  salah  satunya  profit  margin.  Yaitu  pendapatan
operasih  bersih  yang  dibandingkan  dengan  penjualan  bersih,  dan  selanjutnya
tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran aktiva dalam
suatu periode.
d. Pengukuran Return On Assets 
Return On Asset menunjukkan keefisienan perusahaan dalam mengelola
seluruh  aktivanya  untuk  memperoleh  laba.  Rasio  ini  penting  bagi  pihak
manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
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Menurut Kasmir (2012, hal. 202) diukur dengan rumus sebagai berikut:
Return On Invesment = Earning After Interest∧TaxTotal asset x 100%
Sedangkan menurut Sudana (2011, hal. 22) Return On Asset (ROA) diukur
dengan menggunakan rumus :
ReturnOn Assets (ROA )= Earningafter taxes
Totalassets
X100
Return On Asset juga dapat dijadikan sebagai indikator untuk mengetahui
seberapa mampu perusahaan dalam memperoleh laba yang optimal yang dilihat
dari  posisi  aktivanya.  Semakin  besar  nilai  Return  On  Asset  yang  di  dapat
menunjukkan  perusahaan  semakin  efektif  dalam meraih  laba.  Hal  ini  menjadi
pertimbangan bagi  para investor  untuk menginvestasikan sahamnya pada suatu
perusahaan. Grafik  Return On Asset yang terus meningkat dari tahun ke tahun
akan meningkatkan kepercayaan para investor kepada perusahaan.
2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio 
Rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur kempuan perusahaan dalam
membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo dengan
aktiva lancar yang tersedia.
Menurut Munawir (2010, hal.72) Current Ratio merupakan perbandingan
antara aktiva lancar  dengan hutang lancar. Rasio ini  menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang
jangka pendek.  Current Ratio  ini  juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor
jangka  pendek  atau  kemampuan  perusahaan  untuk  membayar  hutang-hutang
tersebut, tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya
19
hutang perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari
aktiva lancar yang tidak menguntungkan.
Menurut Kasmir (2012, hal. 134) menyatakan bahwa
“Rasio  lancar  atau  Current  Ratio merupakan  rasio  untuk  mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang  yang  segera  jatuh  tempo  pada  saat  di  tagih  secara  keselurah.
Dengan  kata  lain,  seberapa  banyak  aktiva  lancar  yang  tersedia  untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”.
Menurut Hani (2015, hal.121) “  Current Ratio  merupakan alat ujur bagi
kemampuan  likuiditas  (solvabilitas  jangka  pendek)  yaitu  kemampuan  untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.
Dari  pengertian  di  atas,  dapat  di  simpulkan  bahwa  Curent  Ratio (CR)
merupakan  rasio  yang  menilai  sejauh  mana  perusahaan  membayar  kewajiban
jangka pendek dengan membandingkan aset lancar  dan hutang lancar.  Current
Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang
dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau
uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan.
b. Manfaat dan Tujuan Current Ratio
Current  Ratio memberikan  manfaat  bagi  beberapa  pihak  yang
berkepentingan terhadap perusahaan.  Pihak yang sangat  berkepentingan adalah
pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan untuk menilai kinerja perusahaan.
Menurut Kasmir (2014, hal 132) Adapun tujuan dan manfaat Current Ratio
adalah sebagai berikut :
1) Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar  kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih.
2) Unuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar  kewajiban
jangka pendek dengan kativa lancar secara keseluruhan.
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3) Untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  membayar  kewajiban
jangka  pendek  dengan  aktiva  lancar  tanpa  memperhitungkan
persediaan dan piutang.
4) Sebagai  alat  perencanaan  ke  depan,  terutama  yang  berkaitan
dengan perencanaan kas dan piutang.
5) Untuk melihat posisi dan kondisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkan untuk beberapa periode.
6) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerja perusahaan pada saat ini.
Dengan  demikian,  dapat  disimpulkan  bahwa  manfaat  dari  mengetahui
rasio  lancar  perusahaan  adalah  untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan menggunakan
aktiva lancarnya. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio
Jikasebuahperusahaanmnegalamikesulitankeuangan,
perusahaanakanmembayarutang-utangnyasecaralambat.  Jika  kewajiban  lancar
meningkat  lebih  cepat  dari  aktiva  lancar,  rasio  lancar  akan  turun,  dan  hal  ini
pertanda adanya masalah.
Menurut  Bringham&  Houston  (2010,  hal.  96)  yang  mempengaruhi
Current Ratio adalah “





2) Kewajiban lancar, terdiri dari: 
a) Utang usaha;
b) Wesel tagih jangka pendek; 
c) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun;
d) Akrual pajak”
Menurut Jumingan (2014, hal.124-125) Faktor-faktor yang mempengaruhi
Current Ratio adalah sebagai berikut :
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1) Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.
2) Data  tren  dari  aktiva  lancar  dan  hutang  jangka  pendek  untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.
3) Syarat  kredit  yang  diberikan  oleh  kreditur  kepada  perusahaan
dalam  pengembalian  barang,  dan  syarat  kredit  yang  diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.
4) Nilai  sekarang  atau  nilai  pasar  atau  nilai  ganti  dari  barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.
5) Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.
6) Perubahan  persediaan  dalam  hubungannya  dengan  volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.
7) Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
8) Besar  kecilnya  jumlah  kas  dan  surat-surat  berharga  dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.
9) Credit rating perusahaan pada umumnya.
10) Besar  kecilnya  piutang  dalam  hubungannya  dengan  volume
penjualan.
Sehingga nilai  Current  Ratio  dapat  berubah jika salah  satu  atau  semua
komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan
kewajiban  lancar  maka  nilai  Current  Ratio  akan  semakin  besar,  begitu  juga
sebaliknya.
d. Pengukuran Current Ratio
MenurutMunawir  (2010,  hal.  202)  Current  Ratio dapat  ukuran  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
Current Ratio ¿ Current AssetsCurrent Liabilitas x 100%
Menurut Sudana (2011, hal. 21) rumus untuk mencari current Ratio (CR)
dapat di gunakan sebagai berikut:
Current Ratio = CurrentAssetCurrentliabilities
Rasio  yang rendah menunjukkan rasio likuiditas yang tinggi, sedangkan
rasio yang tinggi menunjukkan adanya kelebihan aktiva lancar yang tidak baik
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terhadap  proitabilitas  perusahaan.  Aktiva  lancar  secara  umum  menghasilkan
return yang lebih rendah di bandingkan dengan aktiva tetap. 
3. Debt to Assets Ratio 
a. Pengertian Debt to Assets Ratio 
Debt  to  Assets  Ratio merupakan  rasio  yang  mengukur  seberapa  besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi perusahaan akan semakin besar.  DAR dihitung dengan membagi  total
hutang  (liability)  dengan total  aset.Rasioinidigunakanuntuk mengukur  seberapa
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang.Semakin tinggi rasio, berarti semakin
besar  aktiva  yang  dibiayai  dengan  hutang  dan  hal  itu  semakin  beresiko  bagi
perusahaan.
Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio, yaitu rasio
yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai
dengan hutang.
Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa :
Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk  mengukur  perbandingan  antara  total  hutang  dengan  total
aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh  utang  atau  seberapa  besar  utang  perusahaan  berpengaruh
terhadap pengelolaan aktiva.
Sudana (2011, hal. 20) menyatakan bahwa :
Debt  to  Assets  Ratio  atau  Debt  Ratio merupakan salah  satu  rasio
leverage yang menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan
dibiayai oleh utang.  DAR mengukur proporsi dana yang bersumber
dari utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR
menunjukkan  semakin  besar  porsi  penggunaan  utang  dalam
membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan
akan meningkat.
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Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total
utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.
b. Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio
Manfaat  dari  analisis  debt  to  assets  ratio merupakan  ratio  leverage
(solvabilitas) yang  untuk  memilih  menggunakan  modal  sendiri  atau  modal
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt to equity
ratio.  Pengatur  rasio  yang  baik  akan  memberikan  banyak  manfaat
bagiperusahaangunamengahadapisegalakemungkinan  yang  akan  terjadi.  Namun
semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan.
Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut Kasmir (2012, hal.
154) bahwa :
1) Untuk  menganalisis  kemampuan  posisi  perusahaan  terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.
2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).
3) Untuk  menganalisis  keseimbangan  antara  nilai  aktiva  khususnya
aktiva tetap dengan modal.
4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang.
5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaan aaktiva.
6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.
7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.
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Intinya  adalah  dengan  analisis  rasio  solvabilitas,  perusahaan  akan
mengetahui beberapa hal berkaitan dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman  serta  mengetahui  rasio  kemampuan  perusahaan  untuk  memenuhi
kewajibannya.
Kasmir (2012, hal. 153) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan
dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan:
1) Untuk  mengetahui  posisi  perusahaan  terhadap  kewajiban  kepada
pihak lainnya (kreditor)
2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)
3) Untuk menilai  keseimbangan antara nilai  aktiva khususnya aktiva
tetap dengan modal
4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang
5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap
pengelolaan aktiva
6) Untuk  menilai  atau  mengukur  berapa  bagian  dari  setiap  rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang
7) Untuk  menilai  berapa  dana  pinjaman  yang  segera  akan  ditagih
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki.
c. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio
Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor  yang
dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti.
Brigham dan Houston (2011, hal. 188) menyatakan bahwa. Adapun faktor-










9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
10) Kondisi pasar
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11) Kondisi internal perusahaan
12) Fleksibilitas keuangan
Berikut ini adalah penjelasandarifaktor-faktordiatas :
1) Stabilitas penjualan
Perusahaan dengan penjualan  yang relative  stabil  dapat  secara  aman
mengambil  utang  dalam jumlah  yang lebih  besar  dan  mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi  dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.
2) Struktur asset
Perusahaan yang asetnya memadai  untuk digunakan sebagai  jaminan
pinjaman cenderung akancukup banyak menggunakan utang.
3) Leverage Operasi
Jika dengan hal – hal yang sama, perusahaan dengan leverage operasi
yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage  keuangan karena
interaksi  leverage  operasi  dan  keuanganlah  yang  mempengaruhi
penurunan  penjualan  terhadap  laba  dan  arus  kas  bersih  secara
keseluruhan
4) Tingkat pertumbuhan
Jika  hal  lain  dianggap  sama,  maka  perusahaan  yang  memiliki




Perusahaan  dengan  tingkat  pengembalian  yang  tinggi  atas  investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi  memungkinkan  perusahaan  untuk  membiayai  sebagian  besar
pendanaan  dengan  dana  internal.  Aset  umum  yang  digunakan  oleh
perusahaan dapat  menjadi  jaminan yang baik,  sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.
6) Pajak
Bunga  yang  merupakan  suatu  beban  pengurangan  pajak  dan
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang
tinggi.  Jadi  makin  tinggi  tarif  pajak  suatu  perusahaan,  maka  makin
besar keunggulan dari utang.
7) Kendali 
Pengaruh  utang  dibandingkan  saham  pada  posisi  kendali  suatu
perusahaan  dapat  mempengaruhi  struktur  modal.  Hal  ini  jika
manajemen saat  ini  memiliki  kendali  hak suara lebih dari  50 persen
saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan
lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan
baru.
8) Sikap manajemen
Dengan  tidak  adanya  bukti  bahwa  struktur  modal  yang  satu  akan
membuat  harga  saham lebih  tinggi  daripada  struktur  modal  lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat
sehingga  sikap  dari  seorang  manager  sangatlah  penting  didalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.
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9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
Didalamhalini  manager  mempunyai  analisis  tersendiri  mengenai
leverage yang  tepat  bagi  perusahaannya  namun  sering  kali  sikap
pemberi  pinjaman  dan  perusahaan  penilai  kredibilitas  sangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.
10) Kondisi pasar
Kondisidipasarsaham  dam  obligasi  mengalami  perubahan  jangka
panjang  dan  pendek  yang  mempunyai  pengaruh  penting  terhadap
struktur modal perusahaan yang optimal.
11) Kondisi internal perusahaan
Kondisi  internal  perusahaan  ini  juga  dapat  mempengaruhi  terhadap
struktur modal yang ditargetkan.
12) Fleksibilitas perusahaan
Didalam  fleksibilitas  keuangan  seorang  manager  harus  mampu
mempertimbangkan  berbagai  alternative  dalam  memutuskan  suatu
struktur modal yang akan digunakan.
Menurut Sjahrial (2008, hal. 236) menyatakan bahwa faktor-faktor penting
menentukan Debt to Assets Ratio (DAR) yang optimal antara lain:
1) Tingkat penjualan
2) Struktur aktiva
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan
4) Kemampuan menghasilkan laba
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak
6) Skala perusahaan
7) Konndisi intern peruahaandan ekonomi makro
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :
1) Tingkat penjualan
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Perusahaan dengan penjualan yang relatif stabil berarti memiliki aliran
kas yang relatif stabil pula, maka dapat menggunakan utang lebih besar
daripada perusahaan dengan penjualan yang tidak stabil.
2) Struktur aktiva
Perusahaan  yang  memiliki  aktiva  tetap  dalam  jumlah  besar  dapat
menggunakan utang dalam jumlah besar hal ini disebabkan karena dari
skalanya  perusahaan  besarakan  lebih  mudah  mendapatkan  akses  ke
sumber  dana  dibandingkan  dengan  perusahaan  kecil.  Kemudian
besarnya aktiva tetap dapat digunakan sebagai jaminan atau kolateral
utang perusahaan.
3) Tingkat pertumbuhan perusahaan
Semakin cepat pertumbuhan perusahaan semakin besar kebutuhan dana
untuk  pembiayaan  ekspansi.  Semakin  besar  kebutuhan  untuk
pembiayaan  mendatang  maka  semakin  besar  keinginan  perusahaan
untuk menahan laba. Jadi perusahaan yang sedang tumbuh sebaiknya
pertumbuhan  ini  dapat  diukur  dari  besarnya  penelitian  dan
pengembangan.
4) Kemampuan menghasilkan laba
Periode  sebelumnya  merupakan  faktor  penting  dalam menentukan
struktur modal. Dengan laba ditahan yang besar, perusahaan akan lebih
senang menggunakan laba ditahan sebelum menggunakan utang atau
menerbitkan saham baru.
5) Variabilitas laba dan perlindungan pajak
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Perusahaan  dengan  variabilitas  laba  yang  kecil  akan  memiliki
kemampuan  yang  lebih  besar  untuk  menanggung  beban  tetap  yang
berasal dari utang. Ada kecenderungan bahwa utang akan memberikan
manfaat berupa perlindungan pajak.
6) Skala perusahaan
Perusahaan besar  yang sudah mapan akan lebih  mudah memperoleh
modal  dipasar  modal  disbanding  dengan  perusahaan  kecil.  Karena
kemudahan akses tersebut berarti perusahaan besar memiliki fleksibiltas
yang lebih besar pula.
7) Kondisi intern perusahaan dan ekonomi makro
Perusahaan  perlu  melihat  saat  yang  tepat  untuk  menjual  saham dan
obligasi. Secara umum kondisi yang paling tepat untuk menjual obligasi
atau saham adalah pada saat tingkat  bunga pasar sedang rendah dan
pasar modal sedang bullish.
d. Pengukuran Debt to Assets Ratio
Pengukuran untuk mencari  Debt to Assets Ratio  menurut Kasmir (2012,
hal. 156) bahwa:
Debt to Asset Ratio = Total HutangTotal Aktiva x 100%
Hani (2014, hal. 76) menyatakan bahwa:
Debt to Total Asset Ratio = Total LiabilitiesTotal Assets  x 100%
Dari rumus di atas terlihat bahwa  Debt to Assets Ratio  merupakan rasio




a. Pengertian Perputaran Kas
Rasio perputaran kas berfungsi untuk mengukur tingkat kecukupan modal
kerjaperusahan  yang  dibutuhkanuntuk  membayar  tagihan  dan  membiayai
penjualan”. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat ketersediaan kas
untuk  membayar  tagihan  (utang)  dan  biaya-biaya  yang  berkaitan  dengan
penjualan
Menurut Riyanto  (2010,hal  :  95)  menyatakan bahwa :  “Perputaran  kas
adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlahkas rata rata”.
Berdasarkan  pendapat  diatas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  kas
memegang peranan penting dalam menjaga kelancaran operasi perusahaan. Dan
kas  yang  tinggi  kurang  menguntungkan  bagi  perusahaan,  sebaliknya  dana  kas
yang rendah menggambarkan perputaran kas dan keuntungan yang tinggi dapat
dicapai.  Dalam mengukur  tingkat  perputaran  kas,  sumber  masuknya  kas  yang
tertanam dalam modal kerja adalah berasal dari aktivitas operasional perusahaan.
b. Tujuan dan Manfaat Perputaran Kas
Tujuan dan manfaat dari  perputaran kas adalah untuk mengukur tingkat
kecukupan modal  kerja  perusahaan yang dibutuhkan untuk membayar  tagihan
dan membiayai penjualan. Artinya rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat
ketersediaan kas untuk membayar tagihan dan biaya-biaya yang berkaitan dengan
penjualan.
MenurutSudana  (2011,  hal  206)  manajemen  kas  bertujuan  untuk
“mengoptimalkan mekanisme untuk pengumpulan dan pendistribusian kas”.
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Menurut Kasmir (2008, hal 140) “Rasio perputaran kas berfungsi untuk
mengukur  tingkat  kecukupan  modal  kerjaperusahan  yang  dibutuhkan  untuk
membayar tagihan dan membiayai penjualan”.
Dapat  disimpulkan  bahwa  perputaran  kas  yang  baik  akan  mampu
mengoptimalkan mekanisme pengumpulan kas sehingga dapat mencukupi modal
kerja perusahaan yang dibutuhkan untuk membiayai penjualan.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perputaran Kas
Kas  sangat  berguna  dalam  merencanakan  dan  mengambil  keputusan
sehubungan dengan kebutuhan-kebutuhan kas, namun berapa besarnya kebutuhan
tersebut juga tergantung pada jumlah pengeluaran-pengeluaran kas yang sudah
diketahui  atau dapat dipastikan sebelumnya serta pengeluaran-pengeluaran kas
yang tidak diduga-duga sebelumnya. Manajemen kas yang baik merupakan salah
satu faktor yang sangat mendasar bagi perusahaan untuk menjaga kasnya tetap
stabil.
Menurut Syamsuddin (2009, hal 249) manajemen kas yang efisien didasarkan
atas tiga strategi utama, yaitu:
1) Membayar utang dengan selambat mungkin dengan catatan  jangan
sampai mengurangi kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan.
2) Memanage  persediaan  seefisien  mungkin  agar  inventory  turnover
dapat diperbesar, dan
3) Mengumpulkan  piutang  secepat  mungkin  tetapi  jangan  sampai
menyebabkan  menurunnya  volume  penjualan  karena  ketatnya
kebijaksanaan kredit yang dijalankan.
Selain itu faktor yang mempengaruhi perputaran kas adalah sumber
penerimaan  kas,  dimana  menurut  Munawir  (2014,  hal  157)  sumber
penerimaan kas dalam suatu perusahaan pada dasarnya dapat berasal dari:
1) Hasil penjualan investasi jangka panjang 
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2) Penjualan atau adanya emisi saham adanya penambahan modal oleh
pemilik perusahaan dalam bentuk kas.
3) Pengeluaran  suratberhargatandabuktiuang,  bertambahnyahutang
diimbangi dengan penerimaan kas.
4) Adanya penurunan atau berkurangnya aktiva lancer selain kas, yang
diimbangi dengan penerimaan kas pembayaran.
5) Adanya  penerimaan  kas  karena  sewa,  bunga  atau  deviden  dari
investasinya,  sumbangan  ataupun  hadiah  maupun  adanya
pengembalian kelebihan pajak pada periode sebelumnya.
Apabila  semakin  cepat  perputaran  kas  pada  suatu  perusahaan  maka  akan
menghasilkan keuntungan yang maksimal, namun sebaliknya apabila perputaran
kas lambat maka keuntungan yang diperoleh tidak maksimal. Hal ini disebabkan
karena kas yang berputar dengan cepat dalam satu periode akan mengakibatkan
pendapatan  yang tinggi  maka perusahaan mendapatkan keuntungan yang lebih
besar. Perputaran kas yang lambat akan mengakibatkan pendapatan rendah maka
perusahaan mendapatkan keuntungan yang kecil.
d. Pengukuran Perputaran Kas
Perputaran  kas  diketahui  dengan  membandingkan  antara  jumlah
pendapatan dengan jumlah kas rata-rata. Dengan demikian tingkat perputaran kas
menunjukkan kecepatan kembalinya modal kerja yang tertanam pada kas menjadi
kas kembali melalui penjualan dan pendapatan
MenurutRiyanto (2010, hal 95) “Perbandingan antara sales dengan jumlah
rata-rata kas menggambarkan tingkat perputaran kas”. Jadi menghitung perputaran
kas dapat menggunakan rumus sebagai berikut:
PerputaranKas= Penjualan
Rata−rataKas
MenurutSubramanyamdan John J Wild (2010, hal 45) perputaran kas dalam




Semakin tinggi tingkat perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya
kas  masuk  pada  perusahaan.  Dengan  demikian  kas  akan  dapat  dipergunakan
kembali  untuk  membiayai  kegiatan  operasional  sehingga  tidak  mengganggu
kondisi keuangan perusahaan.
B. Kerangka Konseptual
Kerangka  konseptual  adalah  suatu  hubungan  atau  kaitan  antara  konsep
satu  terhadap konsep  yang lainnya  dari  masalah  yang ingin  diteliti.  Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.
Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan perusahaan yang
sesuai  sebagai  proyeksi  dari  kinerja  keuangan  perusahaan  adalah  Return  On
Assets. Beberapa  faktor  yang mempengaruhi  kinerja  perusahaan yaitu  Current
Rattio, Debt to Assets Ratio dan perputaran kas, maka perlu di analisis masing-
masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets 
Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
finansial  yang  berjangka  pendek  tepat  waktunya  atau  kemampuan  perusahaan
untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar,  yaitu  aktiva  yang mudah  diubah  menjadi  kas  yang  meliputi  kas,  surat
berharga, piutang, persediaan.
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Menurut Hani (2015, hal.121) “Current Ratio merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas  (solvabilitas  jangka  pendek)  yaitu  kemampuan  untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.
Berdasarkan  hasil  penelitian  terdahulu  yang di  lakukan oleh  Al-Faruqy
(2016) yang menyimpulkan bahwa variabel  Current Ratio  berpengaruh terhadap
variabel  Return On Assets.  Berdasrkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Krisdasusila (2016) dan Nursalyani (2014) menyimpulkan bahwa variabel
current  ratio berpengaruh  signifikan  terhadap  return  on  assets.  Sedangkan
berdasarkan  hasil  penelitian  Supardi  (2016)  variabel  current  ratio  tidak
berpengaruh terhadap variabel current ratio. 
Gambar II.1 Pengaruh CR Terhadap ROA
2. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets
Debt To Assets Ratio  adalah salah satu dari rasio leverage yang mengkur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
tinggi  akan  membahayakan  perusahaan  karena  perusahaan  akan masuk dalam
katagori extreme leverage (utan gextrim ) yaituperusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu
sebaiknyaperusahaanharusmenyimbangkanberapautang  yang  layak  diambil  dan
dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.
Menurut Fahmi (2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana
rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.
Current Ratio Return On Assset
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Menurut  penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh  Andi  (2014)
menyimpulkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return
On Assets.  Berdasarkan hasil  penelitian  terdahulu  yang dilakukan oleh  Kurnia
(2014)  dan  Efendi  (2017)  menyimpulkan  bahwa variabel  debt  to  assets  ratio
berpengaruh terhadap  return on assets.  Sedangkan berdasarkan hasil  penelitian
terdahulu yang dilakukan oleh Zulkarnaen (2018) menyimpulkan bahwa variabel
debt to assets ratio tidak berpengaruh terhadap variabel return on assets.
Gambar II.2 Pengaruh DAR Terhadap ROA
3. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Assets
Cash  Turnover menunjukkan  kemampuan kas dalam mnghasilkan
pendapatan atau laba. Sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu.
Kasmir  (2013)  Semakin   tinggi  perputaran  kas  ini  akan  semakin  baik.
Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan  keuntungan
yang  diperoleh  akan  semakin  besar  pula.  
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Febiani (2017) dan Zantani (2017)
menyatakan bahwa hasil pengujian menunjukkan bahwa perputaran kas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan berdasrkan hasil
penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh  Surya  (2017)  dan  Sufiana  (2012)
menyimpulkan  bahwa  variabel  perputaran  kas  tidak  berpengaruh  terhadap
variabel profitabilitas (ROA).
Debt to Assets Ratio Return On Assset
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Sedangkan  menurut  penelitian  terdahulu  yang  dilakukan  oleh  Jufrizen
(2014) menyimpulkan bahwa secara parsial  perputaran kas tidak ada pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas.
Gambar II.3 Pengaruh Perpuratan Kas Terhadap ROA
4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Perputaran Kas Secara
Bersama-sama Terhadap Return On Assets
Return On Total  Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan.
Menurut Kasmir (2012, hal.  202) bahwa semakin kecil (rendah) ratio ini,
semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya.
Selain itu,  ROA memberikan ukuran  yang lebih  baik  atas  profitabilitas
perusahaan  karena  menunjukkan  efektivitas  manajemen  dalam  menggunakan
aktiva untuk memperoleh pendapatan.
Semakin  sedikit  hutang  dan  meningkatnya  Cash  Turnover  perusahaan
maka profitabilitas akan meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak hutang dan
semakin sedikitnya Cash Turnovernya maka profitabilitas) akan menurun.
Dari uraiandiatas, makadapatdisusun kerangka konseptual sebagai berikut;
Perputaran Kas Return On Asset (ROA)
Current Ratio (X1)





Gambar II.4 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Hipotesis  merupakan suatu  penjelasan  sementara  perilaku atau  keadaan
tertentu yang telahterjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari
penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. Juliandi (2014, hal. 44).
Berdasarkan  rumusan  masalah  serta  tujuan  penelitian  ini,  maka  dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:
1. Ada  pengaruh  Current  Ratio  terhadap  Return  On  Assets  pada  perusahaan
sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
2. Ada  pengaruh  Debt  to  Assets  Ratio  terhadap  Return  On  Assets  pada
perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017.
3. Ada  pengaruh  perputaran  kas  terhadap  Return  On  Assets  pada  perusahaan
sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
4. Ada pengaruh  Current Ratio, Debt to Assets Ratio  dan perputaran kassecara
bersama-sama terhadap Return On Assets pada perusahaan sektor perkebunan







Pendekatan  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  asosiatif.  Menurut
Sugiyono (2012, hal. 11),penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini
peneliti  ingin  mengetahui  pengaruh  Current  Ratio,  Debt  to  Assets Ratio dan
perputaran  kas terhadap  Returna On  Assets Jenis  data  yang digunakan  adalah
bersifat  kuantitatif,  yaitu  berbentuk  angka  dengan  menggunakan  instrument
formal, standar, dan bersifat mengukur
B. Defenisi Operasional Variabel
Berdasarkan pada masalah dan hipotesis yang akan diuji, maka variabel-
variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah variabel independen (bebas)
danvariabel dependen (terikat).
1. Variabel Terikat (Dependent Variabel)
Variabel dependent menurut Juliandi dkk (2015, hal. 22) adalah “Variabel
yang dipengaruhi,  terikat,  tergantung oleh  variabel  lain  yakni  variabel  bebas”.
Variabel dependen dalam penelitian ini  adalah  ROA (Return  OnAssets) pada
perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang terpilih
menjadi  sampel.  Salah satu ukuran  rasio profitabilitas  yang digunakan penulis
sehubungan dengan masalah dalam penelitian ini adalah Return OnAssets 
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a. Return On Assets 
Return  On  Assets (variable  dependent/Y)  merupakan  kemampuan
perusahaan memperoleh keuntungan yang tersedia bagi para pemilik perusahaan
atas total aset yang berada didalam perusahaan. 
Menurut Kasmir (2012, hal. 202)  Return On Assets  dapat  ukuran  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
Return OnAssets ¿ LabaBersihSetelahPajakTotalAssets x 100%.
2. VariabelBebas (IndevendentVariabel) 
Variabel independent menurut Juliandi (2015, hal.  22) adalah “kebalikan
dari variabel terikat. Variabel ini merupakan variabel yang mempengaruhi variabel
terikat.  Dengan  kata  lain  variabel  bebas  adalah  sesuatu  yang  menjadi  sebab
terjadinya  perubahan  nilai  pada  variabel  terikat”.  Variabel  independent  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah  Current Ratio, Debt to Assets Ratio  dan
perputaran kas.
a. Current Ratio
Current  Ratio (variabel  independent/X1)  merupakanrasio  yang  umum
digunakan  dalam  analisis  laporan  keuangan  karena  Current  Ratio yang
memberikan ukuran kasar  tentang tingkat  likuiditas  perusahaan.  Current  Ratio
diperoleh dengan jalan membagi aktiva lancar (current liabilities)
MenurutSudana (2011,  hal.  21)  Current  Ratiodapat  ukuran  dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :
Current Ratio ¿ Current AssetsCurrent Liabilitas
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b. Debt to Assets Ratio
Debt to  Assets Ratio (variabel  independent/X2) merupakan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajibannya yang ditunjukkan oleh bebrapa bagian
total aset yang digunakan untuk membayar hutang. 
Menurut  Kasmir  (2012,  hal.  156)  Debt  To Assets  Ratio  dapat  diukur
dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Debt ToAssests Ratio ¿ total hutangtotal assets X 100%
c. Perputaran Kas
Perputaran kas (variabel independent/X3), perputaran kas dalam penelitian
ini  digunakan  untuk  membandingkan  pendapatan  dan  rata-rata  kas  yang  ada
didalam perusahaan. Untuk mengukur nilai perputaran kas sebagai berikut :
Menurut Riyanto  (2010,  hal  95)  menghitung  perputaran  kas  dapat
menggunakan rumus sebagai berikut :
PerputaranKas= Penjualan
Rata−rataKas
C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek
Indonesia  (www.idx.co.id)  yang  terfokus  pada  perusahaan  perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013




Waktu  penelitian  dilaksanakan  dari  bulan  November 2018 sampai  Mei
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9 Sidang Meja Hijau
D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi  adalah  sekumpulan  yang  memiliki  kesamaan  dalam  satu  atau
beberapa hal  yang membntuk masalah pokok dalam suatu  penelitian.  Menurut
Juliandi,  dkk (2014,  hal.  114)  populasi  merupakan totalitas  dari  seluruh unsur
yang ada dalam wilayah penelitian.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan
perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  tahun  2013-2017  yang
berjumlah 16 perusahaan. Berikut populasi perusahaan perkebunan yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.
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Tabel III.2
Populasi Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017
No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk
2 ANJT Austindo Nusantara Jaya Tbk
3 BWPT BW Plantation Tbk
4 DSNG Dharma Satya Nusantara Tbk
5 GOLL Golden Plantation Tbk
6 GZCO Gozco Plantation Tbk
7 JAWA Jaya Agra WattieTbk
8 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk
9 MAGP Multi Agro Gemilang Plantation Tbk
10 PALM Provident Agro Tbk
11 SGRO Sampoerna Agro Tbk
12 SIMP SalimIvomasPratamaTbk
13 SMAR Sinar Mas Agro Resource and Technology Tbk
14 SSMS SawitSumbermasSaranaTbk
15 TBLA Tunas Baru Lampung Tbk
16 UNSP Bakrie Sumatera Plantation Tbk
Sumber : www.idx.co.id
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian  sampel  yang  digunakan  dipenelitian  ini  ditentukan  dengan
menggunakan  teknik  penarikan  purposive  sampling, yaitu  teknik  pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.
Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitian terhadap karakteristik
sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :
a. Perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
(BEI) Priode 2013-2017.
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b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017.
c.  Perusahaan  tersebut  memiliki  data  yang  lengkap  sesuai  kebutuhan
peneliti.
Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai
berikut :
Tabel III.3
Sampel Perusahaan Perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk
2 BWPT BW Plantation Tbk
3 GZCO Gozco Plantation Tbk
4 JAWA Jaya Agra WattieTbk
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk
7 SIMP SalimIvomasPratamaTbk
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk
Sumber : www.idx.co.id
Berdasarkan  pada  kriteria  pengambilan  sampel  seperti  yang  telah
disebutkan  diatas,  maka  jumlah  sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian
iniadalah 8 perusahaan.
E. Jenis dan Sumber Data
1. Jenis Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan data
bersifat kuantitatif, sehingga dapat berupa angka atau dapat diukur dari laporan
keuangan periode penelitian yang dimulai dari tahun 2013-2017.
2. Sumber Data
Dalam penelitian ini, data yang digunakan yaitu data sekunder dimana data
tersebut  telah  disediakan  oleh  Bursa  Efek  Indonesia  yang  berupa  laporan
keuangan perusahaan perkebunan selama periode 2013 sampai 2017.
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F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik  pengumpulan  data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini  dikumpulkan  dengan  mendokumentasikan  dari  laporan  keuangan  pada
perusahaan  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  periode  2013-
2017.
G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut Juliandi (2015, hal. 85) “analisis data kuantitatif adalah
analisis  data  terhadap  data-data  yang  mengandung  angka-angka  atau  numerik
tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digunakan sebagai berikut:
1. Regresi Linier Berganda
Digunakan  untuk  meramalkan  Current  Ratio,  Debt  to  Assets  ratio  dan
Perputaran Kas terhadap Return On Asset  periode sebelumnya dinaikkan atau di
turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yaitu:
Y=α+β1 X1+β2 X2+β3 X3+e
Keterangan :
Y= Variabel dependent (Return OnAssets)
α  = Konstanta
β  = Koefesien Regresi
X1 = Variabel independent (Current Ratio)
X2 = Variabel independent (Debt to Assets Ratio)
X3 = Variabel independent (Perputaran Kas)
ε =  Standart Eror
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Penggunaan analisis regresi dalam statistik harus bebas dari asumsi-asumsi
klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yang digunakan dalam uji normalitas, uji
multikoliniertas, uji heterokedastisitas dan uji autokorelasi.
2. Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda
Ujiasumi klasik regresi berganda bertujuan “untuk melihat apakah dalam
model regresi  yang digunakan dalam penelitian adalah model yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisis regresi layak dijadikan sebagai
rekomendasi untuk pengetahuan atau untuk tujuan pemecahan masalah praktis.”
Juliandi (2015, hal. 160) . Adapun syarat yang dilakukan untuk dalam uji asumsi
klasik meliputi uji normalitas,  uji  multi  kolinearitas,  uji  heterokedastisitas,  uji
autokorelasi
a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variable dependen dan independennya memiliki distribusi normal
atau tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas, sehingga
data dalam model regresi penelitian cenderung normal.
Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknya data, maka dapat dilihat
pada  nilai  probabilitasnya.  Data adalah normal,  jika nilai  kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifikan (Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).
b. Uji Multikolinearitas
Uji  multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui  apakah dalam model
regresi  linear  ditemukan  adanya  korelasi  yang  kuat  antara  variabel
independen dengan ketentuan:
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1) Jika  nilai  tolerance<0,5  atau  value  inflation  factor (VIF)  >5  maka
terdapat masalah multikolinearitas yang serius.
2) Jika nilai tolerence>0,5 atau value inflation factor (VIF) <5 maka tidak
terdapat multikolinearitas yang serius.
c. Uji Heterokedastisitas
Uji  heterokedastisitas  bertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam  model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu pengamatan
lain.  Metode informasi dalam pengujian heterokedastisitas yaitu metode
scatterplot. Dasar pengambilan keputusan adalah :
1) Jika  ada  pola  tertentu  seperti  titik-titik  yang  ada  membentuk  pola
tertentu  yang  teratur  (bergelombang,  melebar  kemudian  menyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
2) Jika  tidak  ada  pola  yang  jelas,  sertatitik-titik  menyebar  diatas  dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadi heterokedastisitas.
d. Uji Autokorelasi
Uji  autikorelasi  baertujuan  untuk  menguji  apakah  dalam sebuah  model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode ke t
dengan  kesalahan  pada  periode  t-1  (sebelumnya).  Salah  satu  cara
mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Durbin Watson (D-W) :
1) Jikanilai D-W dibawah -2 berartiadaautokorelasipositif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada auto korelasi negatif.
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3. Pengujian Hipotesis 
Menurut  Juliandi  (2015,  hal.  44)  hipotesis  adalah dugaan atau  jawaban
sementara  dari  pertanyaan  yang  ada  pada  perumusan  masalah  penelitian.  Jadi
dapat  disimpulkan  bahwa  hipotesis  diperoleh  dengan  memprediksi  penelitian
terdahulu  sebagai  referensi  dalam  pembuktian  uji  hipotesis  berguna  untuk
mengetahui  apakah  secara  parsial  atau  simultan  memiliki  hubungan  antara
X1,X2,X3  berpenaruh  terhadap  Y ada  dua  jenis  koefesien  yang  dapat  dilakukan
yaitu dengan uji t dan uji f.
a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing  variabel  independen  dalam  mempengaruhi  variabel  dependen.
Alasan lain uji t yaitu untuk menguji apakah variabel bebas.




t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi
n = Jumlah sampel
Tahap-tahap:
1) Bentuk pengujiuan
H_0: rs  = 0,  artinya tidak terdapat hubungan antara variabel  bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
H_a: rs ≠0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat (Y).
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2) Kriteria pengambilan keputusan
H_0 diterima : jika -ttabel≤thitung≤ttabel, pada α = 5%, ds = n – k
H_0 ditolak : jikathitung≥ttabel atau -thitung≤t_tabel
t hitung≥ ttabel ataut hitung≤t tabel
                    Tolak H0 Terima H0                                 Tolak H 0
−t hitung−t tabel         0 ttabel t hitung
Gambar III.1
Kriteria Pengujian Uji t
b. Uji F (Simultan)
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakan untuk melihat kemampuan
menyeluruh  dari  variabel  bebas  untuk  dapat  menjelaskan  keragaman  variabel
tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien





Fh= Nilai f hitung
R  = Koefisien korelasi ganda
K= Jumlah variabel Independen
n  = Jumlah anggota sampel
1) Bentuk pengujian
Ho: rs = 0,artinya tidak terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas
(X) denganvariabel terikat (Y)
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Ho :rs ≠ 0, artinya terdapat hubungan signifikan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2) Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima apabila -Fhitung<Ftabel, untuk α = 5%
a) Ho ditolak apabila Fhitung>Ftabel, untuk α = 5%
F tabel F hitung
Gambar III-2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F
4. Koefesien Detirminasi
Nilai  R-square  dari  koefesien  determinasi  digunakan  untuk  melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas. Nilai
koefisien  determinasi  adalah  antara  0  dan  1.  Apabila  nilai  R-square,  semakin
mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut :
KD= r2×100%
Keterangan :
KD = Koefisien Determinasi
r^2 = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persentase Kontribusi
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi
dua kelompok yaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat
(dependent variable).  Variable bebas dalam penelitian ini  adalah  Current Ratio
(CR),  Debt  to  Assets  Ratio (DAR)  dan  perputaran  kas.  Sedangkan  variable
terikatnya adalah Return On Asset (ROA).
Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-
2017. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Pengaruh Current Ratio,
Debt  to  Assets  Ratio  dan  Perputaran  Kas  Terhadap  Return  On  Assets  Pada
Perusahaan Sektor Perkebunan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode
2013-2017.
Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan perkebunan yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI)  periode 2013-2017 sebanyak 16 perusahaan. Namun
sampel  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  sebanyak  8  perusahaan.  Berikut




Sampel Perusahaan pada Penelitian
NO Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 AALI Astra Agro Lestari Tbk
2 BWPT BW Plantation Tbk
3 GZCO Gozco Plantation Tbk
4 JAWA Jaya Agra WattieTbk
5 LSIP PP London Sumatera Indonesia Tbk
6 SGRO Sampoerna Agro Tbk
7 SIMP SalimIvomasPratamaTbk
8 SMAR Sinar Mas Resource and Technology Tbk
Sumber :www.idx.co.id
Berikut  ini  adalah  data  laporan  keuangan  perusahaan  perkebunan  yang
terdaftar  di  bursa  efekIndonesia  selama periode  2013-2017 yang  berhubungan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu : 
a. Return On Assets
Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam penelitian ini adalah return on
assets.  Return On Assets  adalah merupakan salah satu rasio profitabilitas yang
menunjukkan  laba  perusahaan  dan  digunakan  untuk  mengukur  efektifitas
perusahaan didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang
milikinya.
Return On Assets merupakan rasio antara laba bersih dengan keseluruhan
aktiva untuk menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan berapa besar laba bersih
yang diperoleh perusahaan yang diukur dari  nilai  aktivanya.  Return On Assets
merupakan salah satu rasio untuk mengukur atau menilai keefektifan kemampuan
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jatuh tempo perusahaan.
Berikut ini  adalah hasil  perhitungan  Return On Assets  pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di bursa efek indonesia selama periode 2013-2017.
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Tabel IV.2
Return On Assets (%) Pada Perusahaan Sektor Perkebunan




Tahun Rata-rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 12,72 14,13 3,23 8,73 8,48 9,46
BWPT -0,40 1,19 -1,03 -2,41 -1,17 -0,77
GZCO -2,99 1,57 -0,64 -43,63 -4,79 -10,10
JAWA 2,63 1,69 -0,35 -6,84 -6,04 -1,78
LSIP 9,64 10,59 7,04 6,31 7,83 8,28
SGRO 2,67 4,68 4,80 5,52 3,66 4,26
SIMP 3,95 2,05 1,15 1,87 2,08 2,22
SMAR 4,86 6,93 -1,61 9,94 4,34 4,89
Rata-rata 4,13 5,35 1,57 -2,56 1,80 2,06
Sumber : Bursa Efek Indonesia 
Berdasarkan tebel  IV.1 di  atas  dapat  dilihat  bahwa rata-rata  Return On
Assets  pada perusahaan sektor pekebunan yang terdaftardi Bursa Efek Indonesia
sebesar 2,06%. Jika di lihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 3 tahun di atas rata-rata dimana 2 tahun yang berada di atas rata-rata
yaitu pada tahun 2013 sebesar 4,13% dan tahun 2014 sebesar 5,35%. 3 tahun di
bawah rata-rata yaitu pada tahun 2015 sebesar 1,57%, tahun 2016 sebesar -2,56%
dan tahun 2017 sebesar 1,80%. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaan dimana
dari  8  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesi
terdapat  5  perusahaan  yang  di  bawah  rata-rata  dan  3  perusahaan.  Dimana
perusahaan  yang  di  atas  rata-rata  yitu  perusahaan  AALI  sebesar  9,46%,
perusahaan LSIP sebesar 8,28%, perusahaan SGRO sebesar 4,26%, perusahaan
SIMP sebesar 2,22% dan perusahaan 4,89%. Perusahaan yang di bawah rata-rata
yaitu perusahaan BWPT sebesar -0,77, perusahaan GZCO sebesar -10,10% dan
perusahaan JAWA sebesar -1,78%.
Dapat  di  simpulkan  bahwa  Return  On  Assets  pada  perusahaan  sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi bahkan
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ada  yang  berada  pada  posisi  minus.  Dimana  peningkatan  Return  On  Assets
disebabkan oleh meningkatnya laba setelah pajak dan diikuti oleh peingkatan total
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Penurunan  Return On Assets  di sebabkan
oleh menurunnya laba setelah pajak dan diikuti oleh peningkatan total aktiva yang
dimiliki  oleh  perusahaan.  Posisi  Return  On  Assets  yang  berada  di  minus  di
sebabkan  oleh  kurang  mampunya  perusahaan  dalam  menghasilkan  laba  pada
tahun tersebut atau dengan kata lain perusahaan mengalami kerugian pada tahun
tersebut.
b. Current Ratio
Variabel terikat (X1) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  current
ratio. Current Ratio adalah rasio yang menunjukkan kemampuan untuk membayar
kewajiban  finansial  jangka  pendek  tepat  pada  waktunya  likuiditas  oleh  besar
kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi rasio ini semakin baik dimata kreditor,
karena besar kemungkinan perusahaan akan mampu membayar utang yang akan
segera jatuh tempo.
Menurut  Kashmir  (2012,  hal.  134),  “  Rasio  lancar  atau  Current  Ratio
merupakan  rasio  untuk  mengukur  kemampuan  perusahaan  dalam  membayar
kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih
secara keselurah. Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia
untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”
Berikut adalah data variabel  Current Ratio pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2013-2017.
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Tabel  IV.1
Current Ratio Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 2,22 1,71 1,25 0,97 0,54 1,34
BWPT 1,00 1,92 1,43 1,72 2,33 1,68
GZCO 1,34 1,13 0,79 1,94 1,24 1,29
JAWA 1,55 1,89 2,14 3,39 3,30 2,46
LSIP 4,02 0,40 0,45 0,41 0,19 0,37
SGRO 0,95 1,25 0,79 0,78 0,89 0,93
SIMP 1,21 1,15 1,07 0,80 0,98 1,04
SMAR 0,90 0,93 0,93 0,74 0,76 0,85
Rata-rata 1,20 1,30 1,11 1,35 1,28 1,25
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel  IV.2 dapat  dilihat  bahwa rata-rat  Current  Ratio  pada
perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  sebesar
1,25. Dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun  Current Ratio  pada
perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berada di
atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata yaitu
tahun 2014 sebesar 1,30, tahun 2016 sebesar 1,35 dan tahun 2017 sebesar 1,28. 2
tahun berada di bawah rata-rata yaitu tahun 2013 sebesar 1,20 dan tahun 2015
sebesar 1,11. Jika dilihat dari rata-rata setiap perusahaannya, dari 8 perusahaan
sektor perkebunan yang terdaftar di Burasa Efek Indonesia terdapat 4 perusahaan
yang di atas rata-rata dan 4 perusahaan yang di bawah rata-rata. Perusahaan yang
di  atas rata-rata  terdiri  dari  perusahaan AALI sebesar 1,34,  perusahaan BWPT
sebesar 1,68, perusahaan GZCO sebesar 1,29 dan perusahaan JAWA sebesar 2,46
Perusahaan yang berada di bawah rata-rata terdiri dari perusahaan LSIP sebesar
0,37,  perusahaan  SGRO  sebesar  0,93,  perusahaan  SIMP  sebesar  1,04  dan
perusahaan SMAR sebesar 0,85.
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Dapat disimpulkan bahwa rata-rata Current Ratio pada perusahaan sektor
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi dimana
peningktan Current Ratio di sebabkan oleh meningkatnya utang lancar dan diikuti
oleh peningkatan aktiva lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Penurunan Current
Ratio  di sebabkan oleh terjadinya penurunan total utang lancar dan diikuti oleh
peningkatan aktava lancar yang dimiliki oleh perusahaan.
c. Debt to Assets Ratio
Variabel terikat (X2) yang digunakan dalam penelitian ini adalah  debt to
assets rati. Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi perusahaan akan semakin besar.  DAR dihitung dengan membagi  total
hutang  (liability)dengan  total  aset.Rasioinidigunakanuntuk  mengukur  seberapa
besar  aktiva  yang  dibiayaidenganhutang.Semakintinggirasio,  berarti  semakin
besar  aktiva  yang  dibiayai  dengan  hutang  dan  hal  itu  semakin  beresiko  bagi
perusahaan.
Kasmir (2012, hal. 156) menyatakan bahwa : Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.
Berikut data Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
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TabelV  I.4
Debt to Assets Ratio(%) Pada Perusahaan Sektor Perkebunan





rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 31,41 36,23 45,62 27,38 25,66 33,26
BWPT 68,21 57,59 62,12 61,49 62,09 62,30
GZCO 53,14 52,07 46,21 67,73 56,28 55,09
JAWA 52,07 57,04 61,70 68,09 74,64 62,71
LSIP 17,06 16,59 17,07 19,17 16,65 17,31
SGRO 40,17 44,96 53,16 54,87 51,66 48,96
SIMP 42,60 45,78 45,64 45,85 45,56 45,09
SMAR 64,72 62,68 68,18 60,98 58,34 62,98
Rata-rata 46,17 46,62 49,96 50,70 48,86 48,46
Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan tabel IV.3 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Assets
Ratio pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
sebesar 48,46%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun Debt
to Assets Ratio  di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun
Debt to Assets Ratio pada perusahaan sektor perkbeunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia di atas rata-rata yaitu pada tahun 2015 sebesar 49,96%, tahun 2016
sebesar 50,70% dan tahun 2017 sebesar 48,86%. 2 tahun di bawah rata-rata yaitu
tahun 2013 sebesar 46,17% dan tahun 2014 sebesar 46,62%. Jika dilihat dari rata-
rata  setiap  perusahaan,  dari  8  perusahaan sektor  perkebunan yang terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia terdapat 5 perusahaan di atas rata-rata dan 3 perusahaan
yang di bawah rata-rata. Dimana 5 perusahaan yang di atas rata-rata terdiri dari
perusahaan  BWPT  sebesar  62,30%,  perusahaan  GZCO  sebesar  55,09%,
perusahaan  JAWA sebesar  62,71%,  perusahaan  SGRO  sebesar  48,96%  dan
perusahaan SMAR sebesar 62,98%. Perusahaan yang berada di bawah rata-rata
terdiri dari perusahaan AALI sebesar 33,26%, perusahaan LSIP sebesar 17,31%
dan perusahaan SIMP sebesar 45,09%.
58
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rata-rata Debt to Assets Ratio
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesaia mengalami
fluktuasi.  Dimana  peningkatan  Debt  to  Assets  Ratio  di  sebabkan  oleh
meningkatnya total  utang perusahaan dan diikuti  oleh peningkatan total  aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan. Penurunan Debt to Assets Ratio di sebabkan oleh
menurunnya  total  utang  yangdi  miliki  oleh  perusahaan  dan  di  iikuti  oleh
peningkatan total aktiva yang dimiliki oleh perusahaan.
d. Perputaran Kas
Variabel  terikat  (X3)  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah
perputaran  kas.  Rasio  perputaran  kas  berfungsi  untuk  mengukur  tingkat
kecukupan modal kerjaperusahan yang dibutuhkanuntuk membayar tagihan dan
membiayai  penjualan”.  Artinya  rasio  ini  digunakan  untuk  mengukur  tingkat
ketersediaan kas untuk membayar tagihan (utang) dan biaya-biaya yang berkaitan
dengan penjualan
Menurut Riyanto  (2010, hal.  95)  menyatakan  bahwa :  “Perputaran  kas
adalah perbandingan antara penjualan dengan jumlahkas rata rata”.\
Berikut  data  perputaran  kaspada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
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Tabel  IV.5
Perputaran Kas Pada Perusahaan Sektor Perkebunan




Tahun Rata-rata2013 2014 2015 2016 2017
AALI 17,88 26,68 44,35 26,56 65,98 36,29
BWPT 5,33 12,68 20,67 19,65 35,79 18,82
GZCO 2,44 4,53 4,35 11,60 8,62 6,31
JAWA 7,55 10,50 29,92 98,55 81,77 45,66
LSIP 2,95 3,48 5,68 3,37 2,90 3,68
SGRO 15,73 14,35 9,90 11,58 40,25 18,36
SIMP 6,29 5,545 9,47 7,78 7,00 7,22
SMAR 58,45 19,99 23,39 84,89 57,34 48,81
Rata-rata 14,58 12,22 18,47 33,00 37,46 23,14
Sumber : IDX 
Berdasarkan tabel IV.4 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata perputaran kas
pada  perusahaan  sektor  perkebunan  yang  terdaftar  di  Burasa  Efek  Indonesia
sebesar 23,14. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata  dan 3 tahun di bawah rata-rata.  Dimana 2 tahun perputaran kas pada
perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di atas rata-
rata yaitu pada tahun 2016 sebasar 33,00 dan tahun 2017 sebesar 37,46. 3 tahun
perputaran di bawah rata-rata yaitu pada tahun 2013 sebesar 14,58, tahun 2014
sebesar  12,22 dan tahun 2015 sebesar 18,47.  Jika di lihat  dari  rata-rata  setiap
perusahaan,  dari  8 perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar  di  Bursa Efek
Indonesia terdapat 3 perusahaan yang berada di atas rata-rata dan 5 perusahaan
yang  di  bawah  rata-rata.  Perusahaan  yang  berada  di  atas  rata-rata  terdiri  dari
perusahaan AALI sebesar 36,29, perusahaan JAWA sebesar 45,66 dan perusahaan
SMAR sebesar  48,81.  Perusahaan  yang  berada  di  bawah  rata-rata  terdiri  dari
BWPT sebesar 18,82, perusahaan GZCO sebesar 6,31, perusahaan LSIP sebesar
3,68, perusahaan SGRO sebesar 18,36 dan perusahaan SIMP sebesar 7,22.
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Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa rata-rata perputaran
kas pada perusahaan sektor perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami fluktuasi. Peningkatan perputaran kas di sebabkan oleh meningkatnya
penjualan  dan  diikkuti  oleh  peningkatan  kas  yang  di  miliki  oleh  perusahaan.
Penurunan perputaran kas di sebabkan oleh terjadinya penurunan penjualan dan
diikuti oleh peningkatan kas yang dimilki oleh perusahaan.
2. Analisis Data
a. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi berganda.Yang
bertujuan untuk memperoleh hasil analisis yang valid. Dalam uji asumsi klasik ini
meliputi  uji  normalitas,  uji  multikolinearitas,  uji   heterokedastisitas,  dan  uji
autokorelasi.
1) Uji Normalitas
Uji  normalitas  bertujan  apakah  regresi,  variabel  dependen  dan  variabel
independen  keduanya  mempunyai  distribusi  normal  atau  tidak.  Model  regresi
yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.
a) Uji Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Uji dapat digunakan untuk melihat model regresi normal atau tidaknya
dengan syarat yaitu apabila data mengikuti garis diagonal dan menyebar
disekitar garis diagonal tersebut.
(1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal  atau  grafik  histogramnya  menunjukkan  pola  distribusi
normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.
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Jika data menyebar jauh dari diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogramnya tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Adapun uji normalitas yang dilakukan
oleh penulis adalah seperti gambar berikut:
Sumber : SPSS 24.00
Gambar IV.1 Hasil Uji Normalitas
Berdasarkan  gambar  IV.1  di  atas  dapat  dilihat  bahwa  data  menyebar
mengikuti  garis  diagonal  artinya  data  antara  variabel  dependen  dan  variabel
independennya memiliki hubungan atau distribusi yang normal atau memenuhi uji
asumsi normalitas.
b) Uji Kolmogrov Smirnov
Uji ini bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mengetahui berdistribusi
normal atau tidaknya antara variabel independen dengan variable dependen atau
keduanya. Dengan kriteria :
(1) Bila nilai signifikan <0,05, berarti data berdistribusi tidak normal
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(2) Bila nilai signifikan >0,05, berarti data berdistribusi normal
Dengan  SPSS  versi  24.00  maka  dapat  diperoleh  hasil  uji  kolmogrof
smirnov sebagai berikut :
Tabel IV.6




Normal Parametersa,b Mean ,0000000
Std. Deviation 7,15438558




Asymp. Sig. (2-tailed) ,001c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber: SPSS 24.00 
Berdasarkan tabel IV.6 diatas dapat diketahui bahwa nilai K-S variabel  CR,
DAR,  Perputaran  Kas dan  ROA telah  berdistribusi  secara  normal  karena  dari
masing-masing variabel memiliki probabilitas lebih dari 0,05 yaitu 0,189 > 0,05
Nilai  masing-masing  variabel  yang  telah  memenuhi  standar  yang telah
ditetapkan dapat dilihat pada baris Asymp. Sig.  (2-tailed) dari baris tersebut nilai
Asymp.  Sig.  (2-tailed)  sebesar  0,001.  Ini  menunjukkan  variabel  berdistribusi
secara normal.
2) Uji Multikolieniritas
Uji  multikolinearitas  digunakan untuk mengetahui  apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi diantaranya variabel bebas, dengan
ketentuan :
a) Bila  Tolerence  <  0,1  atau  sama  dengan  VIF  >  5  maka  terdapat
masalah multikolinearitas yang serius.
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b) Bila Tolerence > 0,1 atau sama dengan VIF < 5 maka tidak terdapat
masalah multikolinearitas.














B Std. Error Beta
Toleranc
e VIF
1 (Constant) 17,601 3,877 4,539 ,000
CR -1,851 1,528 -,173 -1,212 ,234 ,886 1,129
DAR -,314 ,080 -,579 -3,903 ,000 ,824 1,214
Perputaran 
Kas
,092 ,053 ,259 1,744 ,090 ,822 1,217
a. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 24.00
Berdasarkan  tabel  IV.7 diatas  dapat  diketahui  bahwa  nilai  Variance
Inflation Factor (VIF) untuk variabel  Current Ratio (X1) sebesar 1.129, variable
Debt to Assets Ratio (X2) sebesar 1,214, variabel perputaran piutang (X3) sebesar
1,217. Dari masing-masing variabel independen tidak memiliki nilai yang lebih
besar  dari  nilai  5  artinya  bebas  dari  multikolinearitas.  Demikian  juga  nilai
Tolerence pada variabel Current Ratio (X1) sebesar 0,886, variable Debt to Assets
Ratio (X2) sebesar 0.822, variabel perputaran piutang (X3) sebesar 0,822. Dari
masing-masing  variabel  nilai  tolerance lebih  besar  dari  0,1  sehingga  dapat
disimpulkan  bahwa  tidak  terjadi  gejala  multikolinearitasantara  variabel
independen yang di indikasikan dari  nilai  tolerance setiap variabel independen
lebih besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 5.
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3) Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model
regresi  terjadi  ketidaksamaan  varians dari  residual  satu  pengamatan  ke
pengamatan  yang  lain.  Untuk  mengetahui  apakah  terjadi  atau  tidak  terjadi
heterokedastisitas  dalam  model  regresi  penelitian  ini,  analisis  yang  dilakukan
adalah  dengan  metode  informal.Metode  informal  dalam  pengujian
heterokedastisitas  yakni  metode  grafik  dan  metode  Scatterplot.  Dasar  analisis
yaitu sebagai berikut :
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik membentuk suatu pola yang
teratur maka telah terjadi heterokedastisitas.
b) Jika  tidak  ada  pola  yang  jelas  serta  titik-titik  menyebar  tidak
teratur, maka tidak terjadi heterokedastisitas.
Dengan  SPPS  versi  24.00  maka  dapat  diperoleh  hasil  uji  heterokedastisitas
sebagai berikut :
Gambar IV.2 Hasil Uji Heterokedastisitas
Sumber : SPSS 24.00
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Bentuk  gambar  IV.2  diatas,  dapat  dilihat  bahwa  penyebaran  residual
adalah tidak teratur dan tidak membentuk pola. Hal tersebut dapat dilihat pada
titik-titik atau plot yang menyebar. Kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa
tidak terjadi heterokedastisitas.
4) Autokorelasi
Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi
linier  ada  korelasi  antara  kesalahan  pengganggu  pada  periode  ke  t  dengan
kesalahan pada periode ke t-1 (sebelumnya).Jika terjadi korelasi, maka dinamakan
ada problem autokorelasi.Model regresi yang baik adalah bebas dari autokorelasi.
Salah  satu  cara  mengidentifikasikannya  adalah  dengan  melihat  nilai  Durbin
Watson (D-W) :
a) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorealasi positif
b) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi
c) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasi negative




Model R R Square Adjusted R Square
Std.  Error  of  the
Estimate Durbin-Watson
1 ,590a ,349 ,294 7,44652 1,777
a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 24.00
Dari tabel diatas bahwa nilai Durbin Watson (DW hitung) adalah sebesar
1,777. Dengan demikian tidak ada autokorelasi didalam model regresi karena DW
berada diantara -2 sampai +2 berarti tidak ada autokorelasi.
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b. Regresi Linier Berganda
Model regresi  linier berganda yang digunakan adalah  Return On Assets
sebagai variabel dependen current ratio,Debt to Assets Ratio dan Perputaran kas
sebagai variabel independen. Dimana analisis berganda berguna untuk mengetahui
pengaruh  dari  masing-masing  variabel  dependen  terhadap  variabel
independen.Berikut  hasil  pengelolaan  data  dengan  menggunakan  SPSS  versi
24.00.
Tabel IV.9






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 17,601 3,877 4,539 ,000
CR -1,851 1,528 -,173 -1,212 ,234
DAR -,314 ,080 -,579 -3,903 ,000
Perputaran Kas ,092 ,053 ,259 1,744 ,090
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: SPSS 24.00
Dari tabel IV.9 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :
1) Konstanta  = 17,601
2) Current Ratio  = -1,851
3) Debt to Assets Ratio  = -0,314
4) Perputaran Kas  = 0,092
Hasil  tersebut  dimasukkan  kedalam  persamaan  regresi  linier  berganda
sehingga diketahui persamaan berikut :
Y = 17,601 – 1,8511 – 0,3142 + 0,0923
Keterangan :
1) Konstanta sebesar 17,601 menunjukkan bahwa apabila nilai variabel
independen  dianggap  konstan  maka  Return  On  Assets pada
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perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia
sebesar 17,601.
2) β1sebesar -1,851 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila  current ratio  mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
penurunan  return on assets sebesar  1,851 dengan asumsi  variabel
independen lainnya dianggap konstan.
3) β2 sebesar -0,314 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa
apabila Debt to Assets Ratio mengalami kenaikkan maka akan diikuti
oleh  penurunan return  on  assets sebesar  0,314 dengan  asumsi
variabel independen lainnya dianggap konstan.
4) Β3 sebesar 0,092 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa
apabila perputaran kas mengalami kenaikkan maka akan diikuti oleh
peningkatan return on assets sebesar  0,092 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.
c. Pengujian Hipotesis
1) Uji t Statistik atau Uji Parsial
Untuk t dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui kemampuan dari
masing-masing  variabel  independen  dalam memepengaruhi  variabel  dependen.
Alasan lain uji t dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel bebas (X1) secara
individual terdapat hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat




t = nilai t hitung
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r = koefisien korelasi
n = banyaknya pasangan rank
Bentuk pengujian :
a) H0 :  rs =  0,  artinya  tidak  terdapat  hubungan  signifikan  antara
variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).
b) Ha :  rs ≠ 0,  artinya terdapat  hubungan signifikan antara variabel
bebas (X) dan variabel terikat (Y).
Kriteria pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut :
a) H0 diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel pada α = 5%. Df = n – 2
b) H0 ditolak apabila thitung> ttabel atau –thitung< -ttabel
Berdasarkan hasil pengelolaan data dengan SPSS versi 24.00 maka 
diperoleh hasil uji statistik t sebagai berikut:
Tabel IV.10






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 17,601 3,877 4,539 ,000
CR -1,851 1,528 -,173 -1,212 ,234
DAR -,314 ,080 -,579 -3,903 ,000
Perputaran Kas ,092 ,053 ,259 1,744 ,090
a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Hasil data olahan SPSS
Hasil pengujian statistik 1 pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai 
berikut :
a) Pengaruh Current Ratio (X1) Terhadap Return On Assets (Y)
Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  current  ratio  berpengaruh
secara  individual  (parsial)  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak
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terhadap  Return on Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05
dengan nilai t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2,026. 
thitung = -1,212
ttabel = 2,026
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
H0 : tidak ada hubungan antara current ratio terhadap Return on Assets
Ha : ada hubungan antara current ratio terhadap Return on Assets
Kriteria Pengambilan Keputusan :
H0 diterima jika : 2,026 ≤ thitung ≤ 2,026
Ha ditolak jika : 1. thitung> 2,026
           2. -thitung < 2,026
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh current ratio terhadap
Return On Assets   diperoleh -1,212 < -2,026. Dan mempunyai angka signifikan
sebesar 0,234 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan bahwa Ha
ditolak H0 diterima maka  dapat  di  simpulkan  bahwa  secara  parsial  tidak  ada
pengaruh  antara  Current  Ratio  terhadap  Return  On  Assets pada  perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
t hitung≥ ttabel ataut hitung≤t tabel
                    Tolak H0 Terima H0                                 Tolak H 0
−t 1,212−t 2.026         0 t1,212 t2.026
Gambar : IV.3 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
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b) Pengaruh Debt to Assets Ratio (X2) Terhadap Return On Assets (Y)
Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  Debt  to  Assets  Ratio
berpengaruh  secara  individual  (parsial)  mempunyai  hubungan  yang  signifikan
atau tidak terhadap Return on Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α
= 0,05 dengan nilai t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2,026. 
thitung = -3,903
ttabel = 2,026
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
H0 : tidak ada hubungan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return on
Assets
Ha : ada hubungan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return on Assets
Kriteria Pengambilan Keputusan :
H0 diterima jika : 2,026 ≤ thitung ≤ 2,026
Ha ditolak jika : 1. thitung> 2,026
           2. -thitung < 2,026
Berdasarkan hasil pengujian secara parsial pengaruh  debt to assets ratio
terhadap  Return On Assets   diperoleh -3,903 < -2,026. Dan mempunyai angka
signifikan sebesar 0,000 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa Ha diterima H0 ditolak maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial ada
pengaruh negatif dan signifikan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return On
Assets pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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t hitung≥ ttabel ataut hitung≤t tabel
                    Tolak H0 Terima H0                                 Tolak H 0
−t 3,903−t 2.026         0 t3,903 t2.026
Gambar : IV.4 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
c) Pengaruh Perputaran Kas (X3) Terhadap Return On Assets (Y)
Uji  t  digunakan  untuk  mengetahui  apakah  perputaran  kas berpengaruh
secara  individual  (parsial)  mempunyai  hubungan  yang  signifikan  atau  tidak
terhadap  Return on Assets. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat α = 0,05
dengan nilai t untuk n = 40 – 3 = 37 adalah 2,026. 
thitung = 1,744
ttabel = 2,026
Hipotesis statistik yang berlaku adalah sebagai berikut :
H0 : tidak ada hubungan antara perputaran kas terhadap Return on Assets
Ha : ada hubungan antara perputaran kas terhadap Return on Assets
Kriteria Pengambilan Keputusan :
H0 diterima jika : 2,026 ≤ thitung ≤ 2,026
Ha ditolak jika : 1. thitung> 2,026
           2. -thitung < 2,026
Berdasarkan  hasil  pengujian  secara  parsial  pengaruh  perputaran  kas
terhadap  Return  On  Assets   diperoleh  1,744 < 2,026.  Dan  mempunyai  angka
signifikan sebesar 0,090 < 0,05. Berdasarkan hasil tersebut di dapat kesimpulan
bahwa Ha ditolak H0 diterima maka dapat di simpulkan bahwa secara parsial tidak
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ada pengaruh antara  perputaran kas terhadap  Return On Assets pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
t hitung≥ ttabel ataut hitung≤t tabel
                    Tolak H0 Terima H0                                 Tolak H 0
−t 2,866−t 2.026         0 t2,866 t2.026
Gambar : IV.5 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t
2) Uji Signifikan Simultan (Uji F)
Uji F atau juga disebut uji signifikan serentak dimaksudkan untuk melihat
kemampuan  menyeluruh  dari  variabel  bebas  yaitu  current  ratio,debt  to  assets
ratio dan  perputaran  kas untuk  dapat  atau  menjelaskan  tingkah  laku  atau
keragaman variabel terikat yaitu  Return on Assets.  Uji  F juga dimaskud untuk
mengetahui apakah semua variabel memiliki koefisien regresi sama dengan nol.
Berdasarkan  hasil  pengolahan  data  dengan  program  SPSS  versi  24.00,  maka
diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel IV.11
Hasil Uji Statistik F (Simultan)
ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 1067,966 3 355,989 6,420 ,001b
Residual 1996,224 36 55,451
Total 3064,190 39
a. Dependent Variable: ROA
b. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, CR, DAR
Sumber : SPSS 24.00
Dari  hasil  pengolahan  dengan  menggunakan  SPSS  versi  24.00  untuk
kriteria uji F dilakukan pada tingkat = 5% dengan nilai f untuk F tabel = n- k-1 = 40
– 3 – 1 = 36 adalah sebesar 3,26.
Kriteria pengambilan keputusam berdasarkan Ftabel dan Fhitung :
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Ho diterima jika nilai Fhitung : -3,26 < 3,26, pada = 5%
Ha ditolak jika : Fhitung>3.26 atau –Fhitung< -3,26
Kriteria pengambilan keputusan berdasarkan probabilitasnya :
Ho diterima jika : 0.000 ≤0,05, pada taraf signifikansi = 5% (sig. ≤0,05)
Ha ditolak jika : 0.000 ≥0,05
Berdasarkan  hasil  pengujian  secara  simultan  dengan  menggunakan
pengujian  Fhitung  dan  Ftabel  pengaruh  current  ratio,debt  to  assets  ratio dan
perputaran  kas terhadap  Return  On  Assets diperoleh  6,420 dengan  signifikan
0,001. Nilai Fhitung  (6,420) > Ftabel  (3,26), dan nilai signifikan (0,001) < dari nilai
probabilitas (0,05).
Dari  hasil  perhitungan  SPSS diatas  menunjukkan  bahwa ada  pengaruh
positif dan signifikan antara current ratio,debt to assets ratio dan perputaran kas
terhadap  Return On Assets pada perusahaan  perkebunan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.
                                         3.26 6,420
Gambar IV.6 Kriteria Pengujian Uji F
d. Koefisien Determinasi (R-Square)
Koefisien  determinasi  ini  berfungsi  untuk  menjelaskan  proporsi  variasi
dalam variabel terikat (Y) yang dijelaskan oleh variabrel bebas secara bersama-
sama. Persamaan linier berganda semakin baik apabila nilai koefisien determinasi
semakin besar (mendekati 1) dan cenderung meningkat nilainya sejalan dengan
peningkatan jumlah variabel benas. Dalam penggunannya, koefisien determinasi
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ini dinyatakan dalam persentase (%). Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
atau  persentase  current  ratio,debt  to  assets  ratio dan  perputaran  kas terhadap




Model R R Square Adjusted R Square
Std.  Error  of  the
Estimate
1 ,590a ,349 ,294 7,44652
a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA
Sumber : SPSS 24.00
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai R sebesar 0,590 atau 59% yang
berarti bahwa hubungan antara Return On Assets dengan variabel bebasnya, yaitu
current ratio,debt to assets ratio dan perputaran kas adalah erat.  Pada nilai  R-
Square dalam penelitan ini sebesar 0,349 yang berarti  34,9% variasi dari  Return
on Assets dijelaskan oleh variabel bebas yaitu  current ratio,debt to assets ratio
dan perputaran kas. Sedangkan sisanya  65,1% dijelaskan oleh varibel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R-Square (R2) atau koefisien determinasi
dalam penelitian ini  yaitu  sebesar  0,294 yang berarti  29,4%  Return On Assets
perusahaan  perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat dijelaskan
oleh current ratio,debt to assets ratio dan perputaran kas. Sedangkan 70,6% dapat
dijelaskan oleh faktor-faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Kemudian standard error of the estimated artinya mengukur variabel dari
nilai  yang  diprediksi.Standard  error  of  the  estimated disebut  juga  standar
diviasi.Standard  error  of  the  estimated dalam  penelitian  ini  adalah  sebesar
7,44652 dimana semakin kecil standar deviasi berarti model semakin baik dalam
memprediksi Return On Assets
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B. Pembahasan
Analisis  hasil  temuan penelitian ini  adalah analisis  terhadap kesesuaian
teori,  pendapat,  maupun  penelitian  terdahulu  yang  telah  dikemukakan  hasil
penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus dilakukan untuk mengatasi
hal  tersebut.  Berikut  ini  ada  tiga  (4)  bagian  utama  yang  akan  dibahas  dalam
analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai berikut :
1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets
Berdasarkan hasil penelitian diatas antara  Current Ratio  terhadap  Return
On Assets pada perusahaan  perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
thitung sebesar  -1,212 sedangkan  ttabel sebesar  2,040 dan  mempunyai  angka
signifikan  sebesar  0,234 > 0,05  berarti  H0  diterima dan  Ha  ditolak yang
menunjukkan bahwa secara parsial  tidak  ada pengaruh  Current Ratio   terhadap
Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia.
Artinya dengan meningkatnya  current ratio  tidak mampu menghasilakn
laba yang maksimal di sebabkan oleh aset lancar yang dimiliki oleh perusahaan
tidak di pergunakan secara efektif.
Menurut Hani (2015, hal.121) “  Current Ratio merupakan alat ukur bagi
kemampuan likuiditas  (solvabilitas  jangka  pendek)  yaitu  kemampuan  untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.
Penelitian  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang dilakukan
oleh Supardi (2016) variabel  current ratio  tidak berpengaruh terhadap variabel
return on assets.
2. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets
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Berdasarkan  hasil  penelitian  diatas  antara  ebt  to  Assets  Ratio terhadap
Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia thitung sebesar -3,903 sedangkan ttabel sebesar 2,040 dan mempunyai angka
signifikan  sebesar  0,00 > 0,05  berarti  H0  ditolak dan  Ha  diterima yang
menunjukkan bahwa secara parsial ada pengaruh  negatif dan signifikan  Debt to
Assets  Ratio terhadap  Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Artinya  dengan meningkatnya  DAR maka akan  diikuti  oleh  penurunan
ROA dimana dengan meningkatnya total utang yang di gunakan untuk membeli
aset  perusahaan dan aset  tersebut  digunakan dengan secara  efektif  maka akan
menghasilkan laba perusahaan. 
 Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengkur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
tinggi  akan  membahayakan  perusahaan  karena  perusahaan  akan masuk dalam
katagori extreme leverage (utan gextrim ) yaituperusahaan terjebak dalam tingkat
utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut. Karena itu
sebaiknyaperusahaanharusmenyimbangkanberapautang  yang  layak  diambil  dan
dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.
Menurut Fahmi (2016, hal. 82) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana
rasio ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.
Penelitian  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang dilakukan
oleh  oleh  Andi  (2014)  menyimpulkan  bahwa  variabel  Debt  to  Assets  Ratio
berpengaruh  terhadap  Return  On  Assets.  Sedangkan  hasil  penelitian  terdahulu
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yang  dilakukan  oleh  Kurnia  (2014)  dan  Efendi  (2017)  menyimpulkan  bahwa
variabel debt to assets ratio berpengaruh terhadap return on assets. 
3. Pengaruh Perputaran Kas Terhadap Return On Assets
Berdasarkan hasil penelitian diatas antara perputaran kas terhadap Return
On Assets pada perusahaan  perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
thitung sebesar  1,0744 sedangkan  ttabel sebesar  2,040 dan  mempunyai  angka
signifikan  sebesar  0,090 > 0,05  berarti  H0  diterima dan  Ha  ditolak yang
menunjukkan bahwa secara parsial  tidak  ada pengaruh  perputaran kas terhadap
Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia.
Artinya  perputaran  kas  tidak  mampu  meningkatkan  ROA  perusahaan
dimana kas yang dimiliki  oleh perusahaan tidak berputar dengan kata lain kas
yang  dimiliki  oleh  perusahaan  tidak  digunakan  untuk  membeli   aset  untuk
melakukan  produktifitas  perusahaan  sehingga kas  tersebut  tidak  mampu untuk
menghasilkan laba.
Cash  Turnover menunjukkan  kemampuan kas dalam mnghasilkan
pendapatan atau laba. Sehingga dapat dilihat berapa kali uang kas berputar dalam
satu periode tertentu.
Kasmir  (2013)  Semakin   tinggi  perputaran  kas  ini  akan  semakin  baik.
Karena ini berarti semakin tinggi efisiensi penggunaan kasnya dan  keuntungan
yang  diperoleh  akan  semakin  besar  pula.  
Penelitian  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang dilakukan
oleh Jufrizen (2014) menyimpulkan bahwa secara parsial perputaran kas tidak ada
pengaruh signifikan terhadap profitabilitas.
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4. Pengaruh Current Ratio, Debt to Assets Ratio dan Perputaran Kas Secara
Bersama-sama Terhadap Return On Assets
Berdasarkan hasil penelitian diatas antara  Current Ratio, Debt to Assets
Ratio dan Perputaran Kas terhadap Return On Assets pada perusahaan perkebunan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Fhitung sebesar 6,420 sedangkan ttabel sebesar
3,26 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,001 < 0,05 berarti H0 ditolak dan
Ha diterima yang menunjukkan bahwa secara simultan ada pengaruh positif dan
signifikan  Current  Ratio,  Debt  to  Assets  Ratio  dan Perputaran  Kas terhadap
Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek
Indonesia.
Artinya  dengan  meningkatnya  current  ratio,  debt  to  assets  ratio  dan
perputaran kas secara bersama-sama akan mampu meningkatkan ROA, dimana
dimana perusahaan melakukan uatng untuk membeli  asets perusahaan dan aset
tersebut  dapat  di  gunakan sepenuhnya dan menghasilkan  laba yang maksimal.
Begitu  juga  dengan  kas  yang  dimiliki  oleh  perusahaan  akan  digunakan  untuk
melakukan produktifitas untu menghasilkan laba, maka ROA yang dimilki oleh
perusahaan akan meningkat.
Return  On  Asset (ROA)   mampu   mengukur kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa  lampau  untuk  kemudian diproyeksikan  di
masa   yang   akan   datang.   Assets   atau   aktiva   yang   dimaksud   adalah
keseluruhan  harta  perusahaan yang  diperoleh  dari  modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.
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Menurut  Brigham  dan  Houston  (2010,  hal  148)  “Rasio  laba  bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga
dan  pajak.”  Semakin  besar  Return  On  asset (ROA),  berarti  semakin  efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.
Penelitian  ini  sejalan  dengan  hasil  penelitian  terdahulu  yang dilakukan
oleh  Almsyah  (2017)  menyimpulkan  bahwa  perputaran  kas  dan  current  ratio
berpengaruh secara simultan terhadap return on assets. Dan poenelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Lamia,  Perangkuan dan Mangantar (2016) menyimpulkan
bahwa secara simultan Current Ratio, perputaran modal kerja, perputaran piutang




Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  pembahasan  yang  telah  dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Current Ratio Debt to Assets Ratio dan perputaran kas Terhadap Return On Assets
pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di  Bursa  Efek  Indonesia  adalah
sebagai berikut.
1. Secara parsial  tidak  ada pengaruh  Current Ratio   terhadap Return On Assets
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.diperoleh
thitung sebesar  -1,212 sedangkan  ttabel sebesar  2,040 dan  mempunyai  angka
signifikan sebesar 0,234 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak.
2. Secara  parsial  ada  pengaruh  negatif  dan  signifikan  Debt  to  Assets  Ratio
terhadap  Return  On  Assets pada  perusahaan  perkebunan yang  terdaftar  di
Bursa Efek Indonesia  diperoleh  thitung sebesar  -3,903 sedangkan ttabel sebesar
2,040 dan mempunyai angka signifikan sebesar 0,00 > 0,05 berarti H0  ditolak
dan Ha diterima.
3. secara parsial  tidak  ada pengaruh  perputaran kas terhadap  Return On Assets
pada perusahaan perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diperoleh
thitung sebesar  1,0744 sedangkan  ttabel sebesar  2,040 dan  mempunyai  angka
signifikan sebesar 0,090 > 0,05 berarti H0 diterima dan Ha ditolak.
4. Secara  simultan ada pengaruh  positif dan signifikan  Current Ratio, Debt to
Assets Ratio dan Perputaran Kas terhadap Return On Assets pada perusahaan
perkebunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Diperoleh Fhitung sebesar
80
81
6,420 sedangkan ttabel sebesar  3,26 dan mempunyai angka signifikan sebesar
0,001 < 0,05 berarti H0 ditolak dan Ha diterima. 
B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan  diatas,  maka  dalam  hal  ini  penulis  dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Perusahaan  lebih  meningkatkan  Current  Ratio  sehingga  perusahaan  bisa
memenuhi kewajiban-kewajiban lancarnya pada saat jatuh tempo, dengan cara
meningkatkan aktiva lancar dan mengurangi hutang lancarnya.
2. Pihak  manajemen  diharapkan  agar  mengontrol  total  hutang  setiap
tahunnya,karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada penurunan laba
yang diperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukan melalui penguatan
danpemanfaatan asset perusahaa.
3. Pihak  perusahaan  hendaknya  lebih  memperhatikan  total  kasnya  agar  dapat
digunakan kembali untuk melakukan operasi perusahaan.
4. Untuk menghasilkan laba yang maksimal perusahaan hendaknya melihat suku
bunga dalam melakukan pendanaan terhadap perusahaan.
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Cases Used Statistics are based on cases 
with no missing values for any 
variable used.
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Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
ROA 2,0595 8,86391 40
CR 1,3350 ,82935 40
DAR 48,4615 16,34482 40
Perputaran Kas 23,1434 24,87735 40
Correlations
ROA CR DAR Perputaran Kas
Pearson Correlation ROA 1,000 -,262 -,529 -,010
CR -,262 1,000 ,279 ,282
DAR -,529 ,279 1,000 ,380
Perputaran Kas -,010 ,282 ,380 1,000
Sig. (1-tailed) ROA . ,051 ,000 ,476
CR ,051 . ,041 ,039
DAR ,000 ,041 . ,008
Perputaran Kas ,476 ,039 ,008 .
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1 Perputaran Kas, 
CR, DARb
. Enter
a. Dependent Variable: ROA
b. All requested variables entered.
Model Summaryb








Change F Change df1 df2 Sig. F Change
1 ,590a ,349 ,294 7,44652 ,349 6,420 3 36 ,001 1,777
a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA
Model Summaryb





1 ,590a ,349 ,294 7,44652 1,777
a. Predictors: (Constant), Perputaran Kas, CR, DAR
b. Dependent Variable: ROA
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 1067,966 3 355,989 6,420 ,001b
Residual 1996,224 36 55,451
Total 3064,190 39
a. Dependent Variable: ROA








95,0% Confidence Interval for
B Correlations Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound Zero-order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 17,601 3,877 4,539 ,000 9,737 25,465
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Perputaran Kas ,092 ,053 ,259 1,744 ,090 -,015 ,199 -,010 ,279 ,235 ,822 1,217








B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 17,601 3,877 4,539 ,000
CR -1,851 1,528 -,173 -1,212 ,234 ,886 1,129
DAR -,314 ,080 -,579 -3,903 ,000 ,824 1,214
Perputaran Kas ,092 ,053 ,259 1,744 ,090 ,822 1,217









1 1 3,395 1,000 ,01 ,02 ,01 ,03
2 ,380 2,988 ,03 ,04 ,01 ,90
3 ,177 4,377 ,08 ,94 ,07 ,00
4 ,048 8,416 ,88 ,00 ,91 ,07
a. Dependent Variable: ROA
Casewise Diagnosticsa
Case Number Std. Residual ROA Predicted Value Residual
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a. Dependent Variable: ROA
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Standard Error of Predicted
Value
1,255 5,451 2,180 ,902 40
Adjusted Predicted Value -5,7526 16,7705 2,0743 5,35682 40
Residual -37,46030 8,87233 ,00000 7,15439 40
Std. Residual -5,031 1,191 ,000 ,961 40
Stud. Residual -5,290 1,230 -,002 1,019 40
Deleted Residual -41,41843 9,82384 -,01480 8,10611 40
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a. Test distribution is Normal.
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